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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Peternak Ayam
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NOTA DINAS

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat
bahwa skripsi saudari Robiansah NIM: 501180217 yang berjudul: “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Peternak Ayam
Kampung Dengan Pola Bagi Hasil (studi kasus di Desa Rengas Bandung
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi)” telah disetujui dan
dapat diajukan pada ujian skripsi dengan tujuan melengkapi tugas dan memenuhi
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.1) pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi.
iﬂ Maka dengan ini kami mengajukan skripsi tersebut agar dapat diterima
gengan
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.

Q.S An-Nisa (4) 29
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbill’aalamin, saya panjatkan puji syukur kehadiran allah

subha ahu wata’ala, yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya dimana

r.g NIM AW D1AID JoH @

sehmgga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya tak lupa

9]

sﬁolawat beiring salam saya panjatkan dan hadiahkan kepada baginda Nabi
Igjjluhammad SAW yang telah membawah zaman yang terang benerang ini kepada
umatnya. Memberikan nikmat dan berkatnya karena skripsi ini telah dapat
diselesaikan dengan tepat waktu.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta yaitu
ayahanda tercinta M Saman dan ibunda tercinta Masita Sahara yang telah
memberikan kasih sayang dan dukungan yang tak terhingga sehingga
memudahkan peneliti membuat dan menyusun skripsi ini tepat waktu, dan juga
tidak lupa kepada kakak dan abang saya Arma Yunita S.Pd, Arisman S.Sos, dan
adik saya M Igbal dan Abizar Fikri.

Dan kepada semua pihak-pihak yang telah terlibat dalam penelitian saya
tidak lupa untuk sahabat saya (Yosee Anjary) terimakasi sudah menemani dan
sﬁngat banyak membantu selama saya melakukan penelitian di desa Rengas
Bandung, dan semua orang yang terlibat dalam skripsi saya ucapkan terimakasi
tglah meluangkan waktu dan tenaga dan mengizinkan saya untuk melakukan
@nelitian disana dan telah mau direpotkan dalam pembuatan skripsi.

- Tak lupa pula saya ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada.
Dosen pembimbing | (Bapak Prof. Dr. H. Suhar AM, M,Ag) Dan pembibing Il
'(glf,lbuk Marissa Putriana, S.E.,M.Si,.Ak) untuk teman-teman saya yang khususnya
ghmad Afshohuddin, Kholil Akbar, Imadduddin, Azek Riani, Ferdy Gustiansyah

S AU

d_én semua teman loka G, terimakasi telah memberikan keceriaan, suka maupun
dﬂka dalam menimbah ilmu, semoga kita semua dapat menjadi orang yang sukses
@n bermanfaat bagi umat.
Ramln Ya Rabbal Aalamin
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ABSTRAK

N AW ordio 3oH o

Penelitian ini membahas tentang Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
P_”éndapatan Ternak Ayam Kampung Dengan Pola Bagi Hasil Di Desa Rengas
ﬁéndung, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Usaha
peternakan ayam ini mengalami perkembangan yang sangat pesat namun
Masyarakat belum banyak mengetahui dan mengerti mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  pendapatan peternakan ayam kampung. Penelitian ini

enggunakan jenis penelitian kualitatif, berdasarkan hasil pengamatan di
fapangan peternakan ayam kampung dalammenjalankan usaha ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatanya diantaranya yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, untuk faktor internal yaitu: pakan dan minum, bibit
ayam, vitamin, kandang, listrik, tenaga kerja. Faktor eksternal: permintaan dan
penawaran, pemasaran. Dengan hasil pendapatan dalam satu priode masa panen
(80 hari) Rp 18.800.000+2 = Rp 9.400.000. jadi dalam 2 bulan masa produksi
usaha ternak ayam kampung menghasilkan pendapatan sebesar Rp 9.400.000. dan
usaha peternakan ayam kampung ini sudah sesuai dengan pespektif islam
sehingga pendapatan yang dihasilkan halal dan dapat dipergunakan untuk
kemanfaatan.

Kata kunci: tingkat pendapatan, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
ppndapatan usaha ayam kampung.

vii
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ABSTRACT

W DJAID APH &

This study discusses the factors that influence the income level of free-
range chicken livestock with a profit-sharing pattern in Rengas Bandung Village,
Jambi Outer City District, Muaro Jambi Regency. affecting the income of free-
range chicken farms. This study uses a qualitative research type, based on
observations in the field of free-range chicken farms in running a business there
are several factors that can affect the level of income including internal factors
and external factors, for internal factors, namely: feed and drink, itamin, chicken
seeds, cages, electricity, energy work. External factors: demand and supply,
marketing. With income in one harvest period (80 days) IDR 18,800,000 +~ 2 =
IDR 9,400,000. so in 2 months of production the free-range chicken business
generates an income of IDR 9,400,000. and this free-range chicken farming
business is in accordance with an Islamic perspective so that the income
generated is lawful and can be used for benefit

L)
Kata kunci: level of income, the factors that affect the level of income of free-
range chicken business.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadiran allah SWT yang telah memberikan

SNIN AW 01dID YoH @

rkat dan rahmat dan hidayah-nya sehingga skripsi ini telah diselesaikan dengan

ol
e}
D
=
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=
c

Kemudian sholawat dan sala saya hantarkan kepada Nabi
%Iuhammad shalallahu’alaihi Wasalla, yang telah membawah kita dari alam
Ig?gelapan menuju alam yang terang benderang yang penuh dengan ilmu

a Skripsi ini berjudul; “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Peternak Ayam Kampung Dengan Pola Bagi Hasil” (studi kasus di
desa Rengas Bandung Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi).
Peneliti menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini melibatkan banyak pihak
yang turut membantu, penelitian menyampaikan terima kasih kepada pihak
diantaranya:

1. Prof. Dr. H. Suaidi, MA.Ph.D selaku Rektor UIN Sulthan Thaha
Syaifuddin Jambi.

2. Dr. A. A. Miftah, M.Ag selaku Dekan fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sulthan Thaha Syaifuddin jambi.

3. Dr. Rafida, S.E., M.EI selaku Dekan | Bidang Akademik Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi.

4. Titin Agustin Ningsih, S.Si., M.Si.,Ph.D selaku dekan Il Bidang
Administrasi Umum dan Perencanaan keuangan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi.

5. Dr. Addiarahman,M.Si selaku Wakil Dekan Il Bidang Kemahasiswaan
dan Kerjasama di Lingkangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi.

6. Dr. Elyanti Rosmamidar, S.E., M.Si Dan Dr.H.Eja Armar Hadi, Lc, M.A
Selaku Ketua Dan Seketaris Jurusan Ekonomi Syariah Uin Sulthan Thaha

Syaifuddin Jambi.
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BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Ekonomi islam sebagai suatu ilmu pengetahuan lahir melalui proses

DULNS RN AW 01dID JOH ©

pengkajian ilmiah yang panjang, dimana pada awalnya terjadi sikap pesimis

wior

terkait eksistensi ekonomi islam dalam kehidupan masyarakat saat ini. Hal ini

-\.
el

Yo

-terjadi karena dimasyarakat telah terbentuk suatu pemikiran bahwa harus
terdapat digabungkan antara agama dengan keilmuan dalam hal ini termasuk di
dalam nya ilmu ekonomi.!

Konsep ekonomi islam berbeda secara mendasar dengan konsep
kapitalisme, dan sosialisme. Ekonomi dalam islam, selain didasarkan pada
komitmen spritual, juga didasarkan atas konsep persaudaraan universal secara
manusia menuntut agar semua sumber daya yang menjadi amanat suci tuhan
digunakan untuk mewujud kan pemenuhan kebutuhan hidup manusia, terutama
kebutuhan dasar (primer) seperti sandang, pangan, papan, pendidikan dan
kesehatan.?

’l? Kegiatan ekonomi dalam pandangan islam merupakan tuntutan

® kehidupan, disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi
O ibadah. Kegiatan bisnis adalah kegiatan yang menyangkut manusia,

5 berhubungan dengan manusia yang mempunyai perasaan.® Agrabisnis awalnya

]

merupakan jumlah total semua operasi yang terlibat dalam pembuatan dan
distribusi persediaan pertanian dalam pembuatan dan distribusi persediaan

ISIaAlUf

= pertanian, operasi produksi pertanian dan penyimpanan, pemprosesan dan

?f distribusi komoditas pertanian yang dibuat darinya” (Ng and siebert,2009).
Usaha adalah kegiatan ekonomi yang memiliki peranan vital untuk

memenuhi kebutuhan manusia. Adapun salah satu usahanya seperti jual beli,

DU| UDyNs

! M.Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam,(Solo:PT Era Adicitra
termedia,2011),HIm 7.
2 Ira Puspita Rini, Ekonomi Desa Berbasis Islam,(Jawa Tenga: Desa Pustaka
donesia, 2018),HIm 9.

* lwan Aprianto, DKk, Etika Dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,(Yogyakarta:
epublish,2012),HIm 1.
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memproduksikan dan memasarkan, dan interaksi dengan manusia yang lain.*

Usaha adalah sebuah bisnis yang menguntungkam tertentu dijalankan dengan

i pidio JoH @

s

~ modal yang digunakan untuk membuat usaha.

Suatu usaha perternakan merupakan kegiatan bisnis yang melandasi

S N

- kegiatannya pada tujuan komersial dengan ternak sebagai alat produksinya.

o]y

Sebagai suatu usaha, perternak harus mempunyai kemampuan manajemen dan

wior

kewirausahaan di samping kemampuan teknis berternak yang merupakan syarat

-\.
el

L

—mutlak. Ketiganya harus di miliki secara seimbang dalam menjalankan suatu
usaha perternak. Dalam kegiatan inilah hasil-hasil perternakan dipersiapkan
untuk di jual. Saat inilah menetuan tingkat laku hasil perternakan, untung atau
rugi.

Bisnis peternakan ayam kampung merupakan bisnis yang penuh resiko.
Peternakan unggas memiliki peranan yang sangat penting dalam penuhan gizi
masyarakat. Apalagi dengan pola mandiri, tentu resikonya berbeda dengan
usaha bermintraan dengan pola mandiri resiko semuanya lebih besar.

Perternakan didefnisikan sebagai segala urusan yang berkaitan dengan
sumber daya fisik, benih, bibit atau bakalan, pakan alat dan mesin perternakan,

;?budi daya ternak, panen, pasca panen, pengolahan, pemasaran, dan

® pengusahaannya. Dari sekian banyak urusan dibidang perternakan yang di

ﬁusahakan oleh bangsa Indonesia, peran dan fungsinya bagi kehidupan dan

"kesejahteraan manusia dibagi menjadi empat yaitu (i) produk utama ternak

‘sebagai bahan pangan manusia, seperti daging, telur dan susu. (ii) produk

penting lainnya dari ternak adalah sebagai bahan sandang manusia seperti

ISi2AlUn DIuUd

Zwool, kulit, atau sutera untuk bahan pakaian. (iii) ternak dijadikan hobi

0

i;'manusia untuk membuat rasa bahagia dari kehidupannya seperti diambil
"jsuaranya, kegesitannya, untuk olahraga (iiii) dan terakhir untuk menjaga

3 keberlanjutan alam bagi kepentingan mahluk hidup di dalamnya seperti pupuk

* Norvadewi, “Bisnis Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis,
1.1 No. 1 Tahun 2015, Hal 33.
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organik, atau tenaga kerja pebajakan sawah dan transportasi mengangkut hasil

pertanian.’

N AW opdio JoH @

Komponen perternakan dipilih karena merupakan subjek pembangunan,
ternak sebagai objek, lahan sebagai basis ekologi, dan teknologi sebagai

rekayasa untuk mencapai tujuan. Sebagai subjek pembangunan, perternak harus

OUINS N

(=3

upaya agar pendapatannya senantiasa meningkat, sesuai dengan

perkembangan zaman. Dari judul yang diambil para peternak bisa mengetahui

wior

-\.
el

= bagaimana cara agar meningkatkan produksi ayam, dan dengan meningkatnya
produksi maka pendapatan ekonomi bisa lebih meningkat. Dengan kata lain
upaya meningkatkan produksi, perluasan wilayah perternakan jangan sampai
membuat beban yang disandang perternak makin berat sementara pendapatan
nya tidak beranjak pada kemiskinan.
Peternakan ayam kampung ini memiliki nilai ekonomi yang bagus.
Akan tetapi jumlah peternakan terbatas sedangkan nilai ternak ayam kampung
akhir-akhir ini meningkat. Pada umumya masyarakat di desa Rengas Bandung
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi bermata pencarian
penambang, petani, selain mengolah lahan mereka juga mengolah ternak
;?seperti sapi, kerbau, kambing, dan ayam. Usaha ayam kampung dengan
menjual ayam dan telurnya sebagai penghasilan.

Mahalnya harga jual ayam kampung pedaging dan telur ayam kampung
"membuat peternak ayam kampung cocok di usahakan dalam skala rumah
tangga bahkan usaha yang sangat mengguntungkan, pasalnya jumlah minimal
D populasi yang dibutuhkan untuk mencapai skala ekonomi dapat dijadikan
pegangan hidup modal yang dibutuhkan untuk memulai peternak ayam
kampung pun relative bisa dijangkau sebagai besar masyarakat.

Dan yang memiliki peternakan ayam kampung yang ada di desa Rengas

Bandung yaitu berjumlah sebagai berikut.

WIPS DUDUL UDYHNS JO AlISISBAIUN DILUDS| 31

> Asnat M Fuah DKk, Diktat Perternakan Inovatif, Edisi Pertama, (Bogor: Ipb
s, 2010) HIm. 1.

IqUUD [ Ui
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;: Tabel 1.1. Pemilik Peternakan Ayam

2. No Peternakan Ayam kampung Produksi Harga

; 1 | Agus 530-1000 Rp 45.000

&2 | Somad 500-700 Rp 45.000

A3 Jalal 500-800 Rp 45.000

A4 | Khandar 500-800 Rp 45.000

5 | Sudir 500-1000 Rp 45.000
6 Fathur 500-1000 Rp 45.000
7 Nte tol 500-700 Rp 45.000
8 Supriyadi 500-1000 Rp 45.000

Dari 8 populasi yang ada diatas peneliti mengambil 4 sampel dari 8
populasi, yaitu peternakan ayam Agus, peternakana Sudir, peternakan ayam
fatur, dan peternakan ayam somad. Alas an kenapa peneliti mengambil dari 4
sampel tersebut karena dari 4 peternakan yang diamabil itu peternakan yang
sukses bisa mensejahterakan perekonomian keluarga dan bisa dijadikan acuan

i

O atau contoh dalam berternak ayam kampung yang sukses.

S

Sebagai gambaran 500-1000 ekor ayam kampung menggunakan sistem
intensif sudah dapat dijadikan sumber pendapatan. Gambaran keuntungannya
budi daya ayam kampung pedaging 1.000 ekor dapat menghasilkan
keuuntungan hingga 4 juta rupiah setiap periode 60 hari pemeliharaan.’

Harga jual yang tinggi dan juga kesadaran masyarakat terhadap

’pentingnya gizi dengan seiring meningkatnya pengetahuan, taraf hidup dan

¢ 1O AlISISAIUN DIWD(S| 8

pendapatan masyarakat mendorong meningkatnya akan protein hewani yang

= berasal dari daging dan hal itu membuat sebagian masyarakat memelihara
ayam kampung
Akan tetapi para peternak dalam menjalankan aktivitas ekonomi

beternak banyak mendapat kendala. Jual beli adalah menukar suatu barang

® Krista Bambang Dan Harianto Bagus, Jago Bisnis Dan Berternak Ayam
karta: Agro Media Pustaka, 2013) HIm 11.
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dengan barang lain dengan cara tertentu, sebagaimana ALLAH SWT

Berfirman:

AU D10 JDH @

5585 51 Y Jhlally 2KEL A& HR) 0 HIELE Y kel 5ual) tedt

C

= \ @ 2 S0 - ~ A Ao - - B 50 - =

28s OlE T ) faSLad) 1NIEES ¥ % akin aml i HE B OLas
a (EFENS
5 Artinya: “hai orang —orang yang beriman, janganlah kamu saling
3

-+ memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan

_.perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha
penyanyang kepadamu”. (0S.An-nisa:29)’

Hal serupa juga berlaku pada usaha perternakan ayam dimana
pembagian hasil dalam usaha peternakan ayam kampung yang terdapat di desa
Rengas bandung, dimana pemilik modal bertanggung jawab atas semua dana
yang dibutuhan dalam usaha ternak dan pengelola usaha bertanggung jawab
atas produksi ternak yang berkualitas dengan menggunakan sistem bagi hasil.

Namun dalam usaha perternakan ayam kampung masih banyak ditemui

Q?kendala maupun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan
f perternakan ayam. Seperti tingginya kematian ayam dikarnakan oleh
ﬁpemberian pakan dan minum, vitamin, kebersihan kandang, pengaturan
= pencahayaan (tingkat kepanasan berlaku bagi anakan ayam) lokasi kandang.
1 Dan jika dalam pemeliharaan tidak dilakukan dengan benar akan
i'mempengaruhi jumlah produksi dan pendapatan. maka tingkat kematian ayam
Q.menjadi tinggi dan pendapatan tidak maksimal, selain itu faktor eksternal
; seperti pemasaran, harga, permintaan pasar, pengepul (pembeli/penampung),
%juga mepengaruhi tingkat pendapatan. Semakin tinggi kualitas maka semakin
;tinggi pendapatan.

Dalam penelitia ini banyak masyarakat yang memiliki jumlah ayam
kampung yang lumayan banyak yang bisa dijadikan sumber pendapatan akan

tetapi kurangnya pemahaman masyarakat terhadap faktor-faktor yang

i

¢ DUDUL U

7 Asep Maulana Yusuf Dan Morena Cindo, Ekonomi Syariat (Muamalah),
karta: Multi Kreasi Satudelapan, 2010) HIm 9.
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memepengaruhi tingkat pendapatan ayam kampung dan dalam hal usaha
peternakan ayam kampung kerja sama antara peternak dengan pemodal

AW B1AID JoH @

perlunya transparasi hasil penjualan, jujur dalam penimbangan dan penjualan
< perlunya kesepakatan ketepatan dan jangka waktu pemberian modal dari

pemodal Dalam hal ini (usaha peternakan ayam kampung) menggunakan

DUINS N

sistem bagi hasil bentuk pembiayaan mudharabah. Mudharabah adalah

or

g transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahib al maal) kepada pengelola
~-dana (mudharib) untuk melakukan usaha tertentu sesuai syari’ah dengan
pembagian hasil usaha antara kedua bela pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakatin.® Menurut Al-Qardhawi (2021) “ bagi hasil adalah dimana kedua
belah pihak akan berbagi keuntungan sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati dimana bagi hasil mensyaratkan kerjasama pemilik modal dengan
usaha/kerja untuk kepentingan yang saling mengguntungkan kedua belah
pihak. Sebagai konsekuensi dari kerjasama adalah memikul resiko, baik untung
maupun rugi.” Pada dasarnya Usaha peternakan ayam baik sebagai usaha yang
bersifat komersial (utama) maupun sebagai usaha sambilan berorientasi pada

pencapaian keuntungan yang maksimal.

1018

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Khusnul Khotima dengan judul
T Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak ayam petelur
o) dalam perspekif islam di Desa Candirejo, Kecamatan Ponggok, Kabupaten
- Blitar. Analisis faktor pendapatan peternak ayam petelur, yaitu faktor internal
_:. dan eksternal, faktor internal antara lain bibit ayam, pemberian pakan dan
minum, vitamin, kandang, tenaga kerja, biaya produksi. Faktor eksternal antara
lain permintaan, penawaran, dan pemasaran.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini adalah untuk mengetahui
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan
Peternak Ayam Kampung Dengan Pola Bagi Hasil (Studi Kasus di Desa

JID@OUhY] UDYLINS JO AlISIaSAl

¥ Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2018), HIm 46.

° Novita Erliana, “Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dan Pengaruhya Terhadap
Keputusan Menabung Pada Nasabah Bank Muamalat Kantor Cabang Madiun”, Jurnal
}%ndldlkan Ekonomi ,Vol. 5 No. 02 (2017), Hal 61-62.

QLD LIE
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Rengas Bandung Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi

).

Identifikasi Masalah

1.

Peternak ayam mempunyai pengaruh terhadap great ekonomi dan
ternyata masyarakat mengandrungi itu sala satunya di Desa Rengas
Bandung.

Petenakan ayam merupakan sektor ekonomi dalam mememenuhi
kebutuhan masyarakat.

Jumlah peternak terbatas akan tetapi permintaan mengalami pelonjakan.
Nilai ternak ayam akhir-akhir ini mengalami peningkatan.

Terjadinya kerja sama antara peternak dengan pemodal salah satu pola
yang diterapkan mudharabah.

Perlunya transparasi hasil penjualan.

Ketidak jujuran para peternak dalam penimbangan dan penjualan.
Perlunya kesepakatan ketepatan dan jangka waktu dalam pemberian

modal dari pemodal.

Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas tergambar berbagai persoalan namun

mengingat waktu, biaya, dan kemampuan maka penulis membatasi nya pada

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Peternak Ayam

Kampung Dengan Pola Bagi Hasil di Desa Rengas Bandung Kecamatan

Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penilitian ini yaitu:

1. Apa faktor-faktor yang melatar belakangi kesepakatan antara peternak

ayam kampung dengan pemilik modal ?

2. Bagaimana sistem akad dan pembagian hak dan kewajiban antara pemilik

modal dan peternak ?
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3. Apa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Peternak

ayam kampung di Desa Rengas Bandung ?

4. Bagaimana perspektif ekonomi syariah terhadap akad atau kesepakatan

antara pemilik modal dan peternak ayam kampung di Desa Rengas

Bandung ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi kesepakatan

antara peternak ayam kampung dengan pemilik modal ?

Untuk mengetahui Bagaimana sistem akad dan pembagian hak dan
kewajiban antara pemilik modal dan peternak ?

Untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Peternak ayam kampung di Desa Rengas Bandung ?

Untuk mengetahui Bagaimana perspektif ekonomi syariah terhadap akad
atau kesepakatan antara pemilik modal dan peternak ayam kampung di

Desa Rengas Bandung ?

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dapat dikategorikan kepada dua hal, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature ilmu

pengetahuan tentang bagaimana apa saja yang bisa menjadi faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat pendapatan peternak ayam kampung dengan
bagi hasil. Di Desa Rengas Bandung Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten
Muaro Jambi.

a. Bagi akademis dapat memberikan manfaat dalam hal pengembangan

ilmu ekonomi, terutama yang berhubungan dengan hal-hal perternakan

ayam kampung terhadap pendapatan ekonomi.
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya
dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan pendapatan peternak
ayam kampung degan pola bagi hasil.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penulis, peneliti diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk
sarana bagi menambah ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan peternak ayam kampung dengan

pola bagi hasil.
b. Bagi pembaca, penelitian itu diharapkan dapat menambah wawasan

dan bisa menjadi referensi sebagai ilmu pengetahuan.

Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap babnya
terdiri dari sub-sub bab. Bab membahas permasalahan tersendiri tetapi tetap
saling berkaitan antara satu bab dengan bab berikutnya. Adapun sistematika

pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan, sebagai pengantar secara
keseluruhan sehingga bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan skripsi ini. Bab pertama ini berisi tentang pendahuluan sebagai
pengantar secara keseluruhan sehingga bab akan di peroleh gambaran umum
tentang pembahasan skripsi ini. Yaitu: latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik
dan tinjauan pustaka.

Bab Kedua, dalam bab ini memaparkan kajian pustaka, kerangka teori dan
hipotesis penelitian.

Bab Ketiga, dalam bab ini memaparkan metode penelitian yang terdiri dari
sub bab yaitu objek penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan sampel,teknik pengumpulan data defenisi operasional variabel

dan metode analisis data.
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Bab Keempat, dalam bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan

yang terdiri sub bab yaitu gambaran umum objek penelitia, hasil penelitian
Bab Kelima, penutup dalam penulisan skripsi ini terdiri dari kesimpulan

hasil penulisan skripsi, saran-saran dan penutup

dan pembahasan hasil penelitian.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UnVE RGTAS Lakd RED ERE
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN

ajian Pustaka

Usaha Peternakan Ayam

Usaha ternak merupakan lingkup umum dari usaha tani usaha tani (farm)
}nerupakan segala upaya yang dilakukan dalam bidang pertanian untuk
meningkatkan kesejahteraan dan memperbaiki taraf hidup para petani dengan
menggunakan tenaga kerja, modal, sumber daya alam dan keterampilan yang
dimiliki. usaha tani harus mampu menciptakan keunggulan bersaing secara
berkelanjutan yang mengacuh pada kebutuhan pasar, potensi sumber daya,
kondisi masyarakat, dan kelembangaan yang ada (zaman dkk,2020).

Peternakan adalah kegiatan mengembangkan dan memelihara hewan
ternak untuk mendapatakan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. hewan
yang banyak diternakaan diantarannya sapi, ayam, kambi, domba, hasil
peternakan di antaranya daging, susu, telur, dan bahan pakaian (seperti wolt)
.selain itu, kotoran ternak juga dapat dijadikan penyuburkan tanah, tenaga
Diqigunakan sebagai sarana transfortasi (benda dan delman) dan untuk membajak

Ztanah.°

1LOIWD

Ayam kampung semula kebalikan dari istilah ayam ras dan sebutan ini
Lmengaju pada sebutan ayam yang ditemukan berkeliaran bebas disekitaran
trumah ayam kampung yang diternakan akan menghasilkan daging ayam,

Ebeternak ayam kampung jangan hanya melihat dari segi kuantitas, lantas

';_membandlngkannya dengan ayam ras, ayam kampung kalah darisegi kuantitas.

“Walaupun produki te;ur ayam kampung tidak banyak akan tetapi memiliki

I
D
«Q
3
@D
=]
Ee]
QD
wn
QD
=
—+
@D
=
(2]
@D
>
o
=

iri. Ini bisa dijadikan usaha sampingan dari produksi
aging, harga telur ayam kampung adalah Rp 2.500.00 - Rp 3.000.00 per butir.

19 Amaruddin,Dkk, Ilmu Usaha Ternak Dan Koperasi, (Medan: Yayasan Kita
nulis, 2021), HIm 1

11
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arga telur ayam kampung tidak kalah dari ayam ras maka dari itu, tak heran
~bila secara finansial usaha telur ayam kampung juga menjanjikan untuk besar.'!

_;Peternakan sebagai sala satu subsektor di dalam sektor pertanian, merupakan sub
ﬁektor yang menyimpan potensi bisnis dan prospek yang menjanjikan di masa

-mendatang. Fakta menunjukan bahwa bisnis berbasis peternakanmerupakan sala

—

DSatu fenomena yang tumbuh yang tumbuh pesat ketika basis lahan menjadi
Q

“terbatas. Sala satu usaha peternakan yang suda menjadi perhatian yaitu usaha
3peternakan ayam kampung .*?

Sebenarnya ayam kampung mempunyai dua makna yaitu dari sudut
wilayah dan dari sudut klasifikasi. Makna pertama dari sudut wilayah atau
geografis terlekat kuat dengan sistem sosoial budaya masyarakat yang telah lama
menghilang dan mengenal ayam ini. Proses penjinakan dan bahkan kehidupan
bersama antara ayam ini dengan manusia sudah berlangsung ratusan tahun yang
lalu. Karena pola kehidupan masyarakat kita dahulu ada di desa-desa atau
dikampung maka ayam tanpa nama itu diberi nama ayam kampung tanpa di
klafikasikan apa pun.

S

=3 Karakteristik Ayam Kampung

101

Ayam kampung merupakan turunan panjang dari proses sejarah

erkembangan genetik perungggasan di tanah air. Ayam kampung diindikasikan

Jllé. D5 =2

d ari hasil domestikasi ayam hutan merah atau red jugle fowls (Gollus gallus) dan

=ayam hutan hijau (Gallus varius), awalnya ayam tersebuthidup di hutan,

salun

emudian didomestikasikan serta dikembangkan oleh masyarakat pendesaan.*?
Ayam kampung warna bulunya bervariasi, ada yang putih,kuning-kuning ,

emerahan, hitam dan lain-lain. Yang paling banyak adalah kombinasi dari

il L[)L,_||;‘é 1O A ;.J

"' Wawan Hendriyanto, Panduan Beternak & Berbisnis Ayam Kampung,
ogyakarta: Laksana,2019) HIm 11-18

'2 Suharyon, DKk, “Analisis Ekononomi Dan Kelembagaan Usaha Ternak Ayam
mpung (Kub) Di Kecamatan Jambi Selatan Kabupaten Muaro Jambi” Jurnal Ilmiah
nu Terapan Universitas Jambi, VVol.04 No. 1 (Januari, 2020),Hal 24.

¥ Wawan Hendriyanto, Panduan Beternak & Berbisnis Ayam Kampung,
ogyakarta: Laksana,2019) Him 12.

Q
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arna-warna tersebut. Warna bulunya yang beraneka ragam. Ayam kampung
betina memiliki bulu leher, punggung, dan sayap yang berwarna putih, dan bulu

_?ekor warna hitam keabuan (moniharopon, 1997). Badan ayam kampung kecil
ﬁampir sama dengan badan ayam ras petelur tipe ringan. Ayam kampung petelur
iatau pedaging tidak dapat dibedakan.

]

Produktivitas ayam kampung memang rendah, rata-rata pertahun hanya 60

5

’_?putir. Produktivitas ayam kampung yang optimum dapat dicapai pada kondisi

O . :
“thremoneutral zone yaitu sushu lingkungan yang nyaman.*

3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Menurut  Sadono  Sukirno mengemukakan pendapatan adalah
penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang
diterima oleh suatu negara.® Sedangkan menurut Mardiasmo, pendapatan
dengan definisi yang lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan
ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari
dalam negeri maupun dari luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau
._,llgnenambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk

O 16
?rgpapun.

% Kamus besar indonesia memberikan defenisi pendapatan adalah hasil kerja
%ﬁ(usaha atau srbagainya) sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen
'::Qiartikan sebagai uang yang diterima perorangan, perusahan dan organisasi

ﬁain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.

—Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang

“dan jasa yang dijual. pendapatan adalah aliran aktiva atau pengurangan utang
L

Syang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan.
=

Q

=

A Y Muhammad Rasyaf, Beternak Ayam Kampung, (Bogor: Penebar Swadaya,
2011) H{rsn 13-14.

i Sadono Sakirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar , (Jakarta: Pt.
Rajagrafindo Persada,2008) HIm 384

'¢ Mardiasmo, Perpajakan, (Yogyakaarta : Andi, 2003), H. 109.

IQUUD UIppn)
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Soekartawi (2012) pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang
é/ang dikonsumsi, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya
_;_"bendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan hanya bertambah, tapi juga
imalitas barang itu juga ikut perhatian. Misalnya sebelum adanya penambahan
'_‘pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang baik, akan tetapi
,_DSeteIah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas

Q ,
—yang baik.
o

Menurut Boediono, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

adalahsebagai berikut :

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian .

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

3. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyrakat.
Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan
menunjukan bahwa penegeluaran konsumsi meningkatkan dengan
naiknya pendapatan, dan sebaliknya, jika pendapatan turun, pengeluaran
konsumsi juga turun.*’
Menurut Arfida BR (2003: 157-159) berbagai tingkat upah atau

ndapatan terkait dalam struktur tertentu yaitu:

Sektoral, Struktur upah sektoral mendasarkan diri pada kenyataan bahwa
kemampuan satu sektor berbeda dengan yang lain. Perbedaan karena alasan
kemampuan usaha perusahaan. Kemampuan finansial perusahaan ditopang

oleh nilai produk pasar.

7 Ali Farhan, Teori Akuntansi, ( Sidoarjo, Perumahan Mutiara Citra Asri Blok E4
mor 24,2021 ) HIim 166-167.
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Jenis jabatan, Dalam batas-batas tertentu jenis-jenis jabatan sudah
mencerminkan jenjang organisatoris atau keterampilan. Perbedaan upah
karena jenis jabatan merupakan perbedaan formal.

Geografis, Perbedaan upah lain mungkin disebabkan karena letak geografis
pekerjaan. Kota besar cenderung memberikan upah yang lebih tinggi dari
pada kota kecil atau pedesaan.

Keterampilan, Perbedaan upah yang disebabkan keterampilan adalah jenis
perbedaan yang paling mudah dipahami. Biasanya jenjang keterampilan
sejalan dengan jenjang berat-ringannya pekerjaan.

Seks, Perbedaan diakibatkan jenis kelamin, di mana seringkali upah golongan
wanita lebih rendah daripada apa yang diterima laki-laki, ceteris paribus.

Ras, Meskipun menurut hukum formal perbedaan upah karena ras tidak
boleh terjadi, namun kenyataannya perbedaan itu ada. Hal ini mungin karena
produk kebudayaan masa lalu, sehingga terjadi stereo type tenaga menurut ras
atau daerah asal.

Faktor lain Daftar penyebab perbedaan ini mungkin dapat dapat diperpanjang
dengan memasukan faktor-faktor lain, seperti masa hubungan kerja, ikatan

kerja dan lainnya.™®

Pendapatan Dalam Ekonomi Islam

Mengukur pendapatan nasional berdasarkan ekonomi islam, terdapat 4
al tingkat keberhasilan perekenomian, diantaranya:

. Pendapatan nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan
individu rumah tangga. Penghitungan pendapatan nasional Islami harus
dapat mengenali penyebaran alamiah dari output perkapita tersebut,
karena dari sinilah nilai- nilai sosial dan ekonomi Islam bisa masuk. Jika

penyebaran pendapatan individu secara nasional bisa dideteksi secara

1
[
oo

IQUID T UIPRNIES DYPUL UDUYINS JO AISISAIUN DILULIS| S1DIS

18 Arfida . Ekonomi Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) HIm
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o

3. Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan ekonomi Islam.

Angka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup untuk mengukur

kesejahteraan yang sesungguhnya. Adalah sangat penting untuk

5
T
£ =
§3 o . .
g -~ akurat, maka akan dengan mudah dikenali seberapa besar rakyat yang
CoooZ 3 masihhidup di bawah garis kemiskinan.
grwo0 = . -
g f f g ﬁ_" 2. Pendapatan nasioanal harus dapat mengukur produksi di sektor pedesaan.
aeego - . . .
3= ; 3 9 i Sangatlah disadari bahwa tidaklah mudah mengukur secara akurat
2p082 £ : : : : :
= - j;g‘g‘ = produksi komoditas subsisten, namun bagaimanapun juga perlu satu
£88zxa g : .
gRz0c kesepakatan untuk memasukkan angka produksi komoditas yang
= O m = "
= oo O . . . . .
] ‘%ég g 3 dikelola.dari hasil produksi subsisten tersebut harus masuk kedalam
[ =
uQ < 50 O .
1 525 pendapatan nasional. Khususnya pangan.
=00
S 5¢
§

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

mengekspresikan kebutuhan efektif dan kebutuhan dasar akan batang dan

;L_ : jasa sebagai persentase total konsumsi. Hal itu perlu dilakukan karena
:j 5% kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar seperti pangan,
f; perumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, rekreasi, dan
:% pelayanan publik lainnya sesungguhnya bisa menjadi ukuran bagaimana
f, E— tingkat kesejahteraan dari suatu negara.
o g

. Penghitungan pendapatan nasional sebagian ukuran dari kesejahteraan
nasional Islam melalui pendugaan nilai santunan antar saudara dan
sedekah. GNP adalah ukuran moneter dan tidak memasukkan transfer
payment seperti sedekah. Namun haruslah disadari, sedekah memiliki
peran yang segnifikan di dalam masyarakat Islam. Ini bukan sekedar
pemberian sukarela kepada orang lain, namun merupakan bagian dari

kepatuhan dalam menjalankan kehidupan beragama.™

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

gLl of
e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

1 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eklusif Ekonomi Islam, (Jakarta,
ncana, 2010), HIm 197
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aktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Peternak Ayam

Pada usaha peternakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi

.eningkatan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat

ﬁendapatan yang akan diterima oleh peternak. Dalam faktor-faktor ini terdapat

Efaktor internal dan faktor eksternal.

')

i

Q
SA. Faktor internal pendapatan peternak ayam kampung

—31 Pemberian Pakan Dan Minum

Pakan merupakan aspek penting pada memelihara ayam kampung,
hal ini disebebakan karena biaya pakan merupakan biaya yang paling tinggi
dibandingkan biaya laiinnya (bibit dan kesehatan) biaya pakan bisa
mencapai 60-70% dari seluruh biaya produksi, disamping itu, pakan akan
mempengaruh hasil produk usaha baik kuantitas maupun kualitas, antara
lain berpengaruh terhadap pertumbuhan, produksi telur, laju reproduksi dan
kesehatan ayam, dan lain-lain.

Seperti juga mahluk hidup lain, pakan merupakan sala satu aspek
yang sangat vital bagi hidup ayam, tampah makan, pertumbuhan dan
produksi ayam kampung dapat terganggu. Ayam dapat tumbuh kurus,
pertumbuhannya lambat, sakit—sakitan dan bahkan mati. Namun, dalam
kenyataan nya biaya pakan ayam sering kali membuat pusing peternak.
Apalagi harganya terus melambung. Seperti diketahuin, biaya pakan dapat
mencapai 70% dari total biaya produksi, berarti dapat meningkatkan
efesiensi biaya produksi, nilai keuntungan pun juga lebih besar.

Selain membutuhkan biaya yang tinggi, peternak ayam kampung juga
kesulitan boleh karna tidak ada pabrik yang menjual pakan khusus ayam
kampung. Yang dijual di pasaran umumnya untuk pakan ayam ras ,baik itu

pedaging atau petelur.?

B plUoUl UDUYNS JO AJSISAIUN DILUD(S| S1DI1S

on

QLo ul

2 Muryanto Dan Djoko Pramono, Sukses Beternak Ayam Kampung , (Semarang:

utuara Aksara, 2019) HIm 122.

2 Thamrin Nawawi Dan Nurrohman S, Pakan Ayam Kampung,(Jakarta:

adaya,2011), HIm 7.
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T

2. Bibit Ayam (DOC)

é Bibit (doc) merupakn aspek penting dalam peningkatan populasi,

5 produktivitas dan pendapatan peternak. Kualitas bibit yang baik ditunjang

i pakan yang berkualitas pemeliharaan yang tepat tentunya dapat

'3 mengoptimalkan pertumbuhan ayam dan meminimalisir serangan penyakit.

,_Q Saat ini, terdapat berbagai usaha pembibitan ayam kampung bagi

? peternak pemula, sala satu cara mendapatkan Doc ayam kampung pedaging

=, yang berkualtas yaitu dengan car membelinyadar pengusaha pembibitan
yang memiliki indukan sendiri dan sudah rutin memproduksi Doc ayam
kampung dengan kualitas yang sudah diakui. anyak masyarakat atau
pengusaha pemula kecolongan saat membeli doc, ternyata Doc yang dibeli
bukan berasal dari satu jenis ayam kampung yang sama sehingga ketika
besar jenisnya berbeda beda. Bahkan ada beberapa kasus pengusah
mendapatan kan bibit ayam hias.??

3. Vitamin

Vitamin adalah senyawa organik yang diperlukan untuk menjaga
fungsi metabolisme dalam tubuh agar tetap optimal saat ayam stress atau
menurun nafsu makan peternak perlu menambahkan suplemen vitamin
melalui air minum jenis vitamin tergantung pada masa pertumbuhan ayam
dan tingkat stres yang muncul.

. Kandang

Kandang merupakan sala satu aspek yang menjamin kesuskean suatu
usaha peternakan ayam kampung pedaging. Umumnya, jenis kandang ayam
kampung kebanyakan berupa kandang postal dan kandang panggung.

Pilihan utama dalam pembuatan kandang ayam utama kandang jenis

postal karna biaya nya lebih kecil dibanding kandang panggung.mendirikan

QDT UIEBNIPS DUYDUL UDUYINS JO ALSISAIUMRDILUDIS] S1DIS

> Bambang Krista Dan Bagus Harianto, 107 Solusi Jitu Beternak Ayam Kampung
daging, (Jakarta: Agromedia, 2012) HIm 25-26.
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kandang panggung bisa dipilih jika kondisi lahan yang ada tidak atau kurang

memunginkan untuk membuat kandang postal.?®

Listrik

listrik merupakan sala satu hal yang penting bagi pertumbuhan anak
ayam hingga dewasa, sala satunya untuk menghidupankan pencahayaan
lampu, lampu yang tela diukur suhunya menjadi sala satu sumber bagi anak
ayam bertahan dari kedinginan, hal itu kenapa listrik juga penting dan sala

satu mempengaruhi tingkat pendapatan peternak ayam kampung.

. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan sala satu sumber daya manusia yang
menentukan kelangsungan dalam usah ayam tampa tenaga kerja kandang
yang berkualitas, peternak ayam petelur tidak dapat berkembang dengan
baik, untuk mendapatkan keuntungan yang besar perlu memperhatikan biaya
pengelolaan tenaga kerja.

Faktor Eksternal Pendapatan Peternak Ayam Kampung
1. Permintaan Dan Penawaran
Harga ayam kampung mengalami fluktuasi. Akan tetapi tingkat
kenaikan tersebut berbeda-beda. Dengan kata pada suatu waktu harga
ayam kampung naik cukup tinggi dan sebaliknya pada priode laiinnya.
Faktor-faktor yang menyebabkan harga ayam kampung berfluktuasi bisa
diakibatkan harga dan penawaran. Dari sisi permintaan, sala satu faktor
yang dapat mengakibtkan fluktuasi harga ayam kampung adalah harga
pakan.
2. Pemasaran
Pemasaran ini penting dalam sebuah usaha karna pemasaran juga
menjadi sala satu yang dapat mempengaruhi pendapatan, manajemen

pemasaran aspek penting dalam mencapai tujuan pelaku usaha hasil

QDT UIEDNIPS DUYDUL UDUYINS JO AJISISAIUN DILUDIS| 81D}

 Bambang Krista Dan Bagus Harianto, 107 Solusi Jitu Beternak Ayam Kampung

daging, (Jakarta: Agromedia, 2012) HIm 6.
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produksi tidak akan mendapatkan yang optimal apabila pelaku usaha
mengabaikan manajemen pemasaran dimana inidividu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan mereka inginkan dengan
menciptakan dan mempertahankan produk dan nilai dengan individu dan

kelompok lainnya.?(Ritonga, 2017)

Sistem Akad Hak Dan Kewajiban (Mudharabah)

A. Pengertian Mudharabah

Kata mudharabah berasal dari kata “dharb” yang berarti memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini maksudnya adalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Mudharabah
merupakan bahasa penduduk irag, sedangkan menurut bahasa penduduk hijaz

disebut dengan istila girad.

Dari beberapa pengertian dapat ditarik kesimpulan bahwa mudharabah
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama adalah
pemilik modal (shahibul maal), sedangakan pihak lainya menjadi pengelola
modal (mudharib), keuuntungan usaha dari akad mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak dan biasanya dalam bentuk

nisbah (prosentase)

Untuk mengetahui lebih tentang definisi mudharabah beberapa
pengertian mudharabah secara terminologi disampaikan oleh fugaha’ mazhab

4 vyaitu :

1. Mazhab hanafi mendefenisikan mudharabah adalah akad atas suatu
sarikat dalam keuntungan dengan modal harta dari satu pihak dan dengan

pekerjaan (usaha) dari pihak lain.

IQUUDT UIEBEIOY DYDY UDUNS JO ALISISAIUN DILWDS| 81015

** Mulkanuddin Ritonga Dkk,Faktor Manajemen Biaya Dan Manajemen

masaran Terhadap Pendapatan Melalui Intensitas Produksi Pada Ukm Industri

mahan Dikota Binjai,Jurnal Manajemen Tools . Vol, 8 No 2. (2017).71
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Mazhab maliki mendefinisikan mudharabah adalah penyerahan uang di
muka oleh pemiliki modal dalam jumlah uang yang ditentukan kepada
seseorang yang akan menjalankan usaha dengan uang itu dengan imbalan
sebagian dari keuntungannya.

Mazha syaf’i mendefinisikan mudharabah adalah suatu akad yang
membuat penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya
dan keuntungannya dibagi antara mereka berdua.

Mazhab hambali mendefinisikan mudharabah adalah penyerahan suatu
barang atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepada
orang yang mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari
keuntungannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntungan
(jaziri, 1990)*

B. Dasar Hukum

1. AL-Quran

Dasar hukum mudharabah yaitu Al-Qur’an tidak disebut dengan
jelas tentang mudharabah, walaupun demikian ulama’ di kalangan
muslimin telah sepakat tentang tentang bolehnya melakukan kerjasama
semacam perniagaan ini. Berdasarkan hal tersebut kaum muslimin sepakat
bahwa mudharabah itu adalah sala satu bentuk kerja sama dalam lapangan
muamalah yang dibolehkan, karena membawah kemaslahan, dan bahkan
bisa dipandang sebagai satu bentuk kerja sama yang perlu dilakukan.

Namun demikian ada ayat-ayat yang walaupun tidak langsung,
tetapi maksudnya dapat digunakan sebagai dasar atau landasan kebolehan
mudharabah seperti ayat-ayat tentang perintah mencari karunia Allah SWT,
diantaranya adalah firman allah yang artinya

“Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian
karunia allah swt.” (QS. Al-Muzammil, (73):20)

IQUUDT UIEPNJIPS DYDYL UDUYYNS JO ALSISAIUN DIWUDIS| 81015

? Mahmudatus Sa’diyah, Figih Muamalah li Teori Dan Praktik, (Jawa Tengah:

isnu Press,2019), HIm 61.
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2. Al-Sunnah

Al-Qur’an hadist sebagai sala satu sumber hukum islam juga
memberikan landasan tentang mudarabah, atau Qirad. Adapun hadist

tentang mudharabah atau Qirad yang artinya

“Hadist Dari Hasan Bin Ali Al-Khalal, Hadist Dari Basyar Bin Tsabit Al-
Bazar , Hadist Dari Natsir Bin Al-Gosim Dari Abdurahman (Abdurahim)
Bin Dawud Dari Sholeh Bi Shuhaib Dari Ayahnya, Berkata Rosulullah
SAW, bersabda, tiga hal yang ada di dalamnya berkah, jual beli yang
temponya tertentu, mugaradlah (nama lain dari mudharabah) dan
mencampur antara burr dengan syair untuk rumah tangga, bukan untuk
dijual , ”(HR.IbnuMajah)(al-Quznawi,768)

ljma

Berdasarkan ijma golongan sahabat yang sesungguhnya tidak
menolak harta anak yatim untuk dilakukan mudharabah yang berdasarkan
pada itjihad Ummar Bin Khatab diriwayatkan oleh Abdillah dan Ubaidillah

putra-putra Umar Bin Khatam Ra.
Giyas

Mudharabah dapat digiyaskan sebagai bentuk interaksi antar
sesama manusia sebagai mahluk sosial, sebagai mahluk sosial kebutuhan
akan kerja sama antar satu pihak dengan pihak lain guna menggunakan
taraf perekonomian dan kebutuhan hidup, atau keperluan-keperluan lain,
tidak bisa diabaikan.?®(Sa’diyah, 2013)

Hukum mudhrabah terbagi menjadi dua yakni
a. Hukum mudharabah fasid
Beberapa urusan dalam mudharabah fasid yang mempunyai modal

memeberikan upah kepada pengusaha antara lain

ENJIPS DYDY UDYLNS JO AUSISAIUN DILUD|S| S4DIS

QLo ul

?® Mahmudatus Sa’diyah, “Mudharabah Dalam Figih Dan Perbankan Syariah”,

nal Eguilibrium, Vol 1, No 2, (Desember 2013), 307.
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1. Yang mempunyai modal menyerahkan syarat kepada pengusaha
dalam membeli, memasarkan atau mengambil barang.

2. Yang mempunyai modal mengharuskan pengusaha untuk
bermusyawara sampai—sampai pengusaha tidak berkerja kecuali
atas izin darinya.

3. Yang mempunyai modal memberikan isyarat kepada pengusaha
agar mencampurkan harta modal tersebut dengan harta orang lain

atau barang lain miliknya.

b. Hukum mudharabah sahih

Hukum mudharabah yang tergolong sahih

Tanggung jawab pengusaha bila mana pengusaha berhutang ia
mempunyai hak atas laba secara bersama—sama dengan yang modal,
jika mudharabah rusak karena beberapa hal yang menjadikannya
rusak, pengusaha menjadi pedagang sehingga ia pun mempunyai hak
untuk mendapat ongkos, jika harta rusak tanpa disengaja ia tidak
bertanggung jawab atas rusaknya modal tersebut, dan andai

mengalami kerugian hanya ditanggung oleh pengusaha.?’

. Rukun dan Syarat Mudharabah
Menurut sayyid sabig (1980:39), rukun mudharabah adalah ijab dan kabul

yang keluar dari orang yang memiliki keahlian, selain itu rukun mudharabah
terbagi kepada lima yaitu:

. Pemodal

. Pengolala

. Modal

4. Nisbah keuntungan

. Sighat atau akad

EhNbS DYDY uUpDy

QLo ul

7 Akhmad Farroh Hasan, Figih Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer

ori Dan Praktik, (Malang: Uin-Maliki Malang Press,2018), HIm 111.
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edangkan menurut ulama syafi’yah (syarbaini, t,t: 310) lebih memerinci lagi

menjadi lima yaitu 1. Modal; 2. Pekerja; 3. Laba ; 4. Shighat dan 5. Orang

Harta atau modal

o

Modal harus dinyatakana dengan jelas jumlahnya, seadainnya modal
berbentuk barang tersebut harus dihargakan dengan harga semasa
dengan uang yang beredar (atau sejenisnya).

Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang

Modal harus diserahkan pada mudharib, untuk memungkinkannya

melakukan usaha.

2. Keuntungan

1DIS

a. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam prosentasedari

keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti. Keuntungan yang dimiliki
pekerja dan pemilik modal harus jelas prsentasinya.

Kesepakatan rasio prosentasenya harus dicapai melalui negosiasi dan
dituangkan dalam kontrak.

Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah mudharib

memgembalikan seluruh atau sebagian modal kepada shohib al-maal

Sedangkan menurut jumhur ulama ada tiga rukun dari mudharabah yaitu :

a.

Dua pihak yang berakad (pemiliki modal/shohibu maal dan pengelola
dana/ pengusaha atau mudharib keduanya hendak lah orang yang
berakal dan sudah baligh (berumur 15 tahun) dan bukan orang yang
dipaksa. Keduanya juga harus memiliki kemampuan untuk mewakilin
dan diwakilin.

Materi yang diperjanjikan atau objek yang di akad kan terdiri dari atas
modal (maall), usaha (berdagang dan yang laiinnya behubungan dengan

urusan perdagang tersebut), keuntungan.
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Sighat, yakni serah/ungkapan penyerahan dari pemilik modal (ijab) dan
terima ungkapan menerima modal dan persetujuan mengelola modal dari

pemilik modal (gobul).?®

P. Jenis — Jenis Mudharabah

wor ou

1.

I€

-\.
el

Secara umum mudharabah terbagi atas dua jenis, yaitu :

Mudharabah Muthalagah merupakan akad perjanjian antara dua bela
pihak yaitu shohibul maal dan mudharib, yang dimana shohibul maal
menyerahkan sepenuhnya dana yang diinvestasikan kepada mudharib
untuk mengelolanya sesuai prinsip syariah. Shohibul maal tidak
memberikan batasan jenis, waktu yang diperlukan strategi pemasarannya,
serta wilayah bisnis yang dilakukan. Shohibul maal memberikan
kewenangan yang sangat besar kepada mudharib untuk menjalankan
aktivitas usahanya. Asalkan sesuai prinsip syariah Mudharabah mutalagah
adalah akad mudharabah dimana shohibul mall meberikan kebebasan
kepada pengola dana dalam pengolaan investasinya.

Mudharabah Muggayyadah (mudharabah terikat). jenis ini adalah
merupakan akad kerjasama antara dua pihak yang mana pihak pertama
sebagai pemilik dana dan pihak kedua sebagai pengelola dana shohibul
maal menginvestasikan dana nya kepada pengelola dana mudharib, dan
memberi batasan atas pengguna dana yang diinvestasikannya. Batasannya
antara lain.

a. Tempat dan cara berinvestasi’

b. Jenis investasi.

c. Objek investasi.

d. Jangka waktu.?

QDT UIEBNIES DYOUL UDUYHNS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

m 86.

?% Sri Sudiarti, Figih Muamalah Kontemporer, (Febi Uin-Su Press: Medan,2018)

m 164.

? Ismail,Perbankan Syariah, (Kencana Prenadamedia Group: Jakarta, 2011),
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. Manfaat Mudharabah

A1 R4dIo 3OH @

Transaksi pembiayaan dengan skema mudharabah, sangat strategis dalam
';upaya pengembangan ekonomi nasional. Manfaat dan kerjasama dapat dirasakan

“oleh kedua bela pihak secara adil. Kemanfaatan mudharabah meliputi.

—
{31. Bagi mudharib (pengelola)

? a. Mudharib tidak harus memiliki modal dalam bentuk uang atau barang
Y. mudharib cukup memiliki keahlian dan kewajiban dalam berusaha. la
tidak harus menyediakan modal.
b. Mudharib dapat menikmatin harga jual yang lebih rendah. Biaya bagi
hasil hanya akan diperhitung setelah mudharib membukukan usahanya.
Sehingga mudharib tidak menanggung beban tetap diawal. Biaya bagi
hasil tidak dapat di perhitungkan sebagian dari biaya produksi.
c. Mudharib lebih terpacu berusaha. BMT akan memberikan kepercayaan
penuh kepada mudharib untuk mengembangkan usahanya.
d. Mudharib tidak akan membayar bagi hasil jika usahanya mengalami
kerugian. Bahkan dengan bunga, bahkan dengan bunga yang tidak
Z? memandang usaha anggota yang dibiayain.
2. Bagi shahib al-maal (BMT)
% a. BMT akan menikmati pendapatan bagi hasil seiring dengan
F—f;' meningkatnya pendapatan mudharaib.
; b. BMT tidak akan membayar biaya bagi hasil kepada anggota
1 penabungnya.
f c. BMT akan lebih selektif dalam memberikan pembiayaan.
% d. BMT akan mendapatkan anggota yang lebih loyal.*
g Hak dan Kewajiban Dalam Mudharabah

1). Hak dan Kewajiban Pihak Pemilik Modal (Shohibul Mal)

a. Wajib menyerahkan dan menyediakan seluruh modal yang disepakati.

% Mahmudatus Sa’diyah, “Mudharabah Dalam Figih Dan Perbankan Syariah”,
nal Eguilibrium, Vol 1, No 2, (Desember 2013), 342.

FENIPS DYDY] UD

QLo ul



LUndodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uninBogas yoduogladuwaw Buoiojg 7

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

27

untuk dikelola dalam suatu usaha sesuai kesepakatan (ijab).

34 3
..E. :; b. Berhak mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha yang dilakukan oleh
&0 & =] pihak pengelola (mudharib)
ff 1r=’ 5 c. Berhak menerima bagian keuntungan tertentu yang disepakatin
i E ég i mudharabah
: j; ‘5 j d. Wajib menanggung kerugian usaha yang tidak disebabkan oleh
’:”1 T:: a kelalaian, kesengajaan, dan atau pelanggaran pengelola usaha atas
E E L ? mudharabah
%% 7_: =, e. Berhak meminta jaminan dari pihak pengelola usaha (mudharib) atau
E?-f; E— pihak ketiga yang dapat digunakan apabila pihak pengelola usaha
;E f . (mudharib) melakukan pelanggaran atas mudharabah.
L_T‘_; f. Wajib menyatakan secara tertulis bahwa pemilik modal (shohibul
; : maal) menyerahkan modal kepada pihak pengelola usaha (mudharib)

2) Hak Dan Kewajiban Pengelola Usaha (Mudharib)
a. Wajib mengelola modal yang telah diterima dari pemilik modal dalam

LN WM I

suatu kegiatan usaha sesuai kesepakatan.

b. Berhak mengelola usaha untuk tercapainnya tujuan mudharabah

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipI

tampah campur tangan pihak penyedia modal.

c. Berhak menerima bagian keuntungan tertentu sesuai yang disepakatin
dalam mudharabah.

d. Wajib menanggung kerugian yang disebabkan oleh kelalaian,
kesengajaan, dan atau pelanggaran pihak pengelola usaha (mudharib)

e. Wajib menyatakan secara tertulis bahwa pengelola usaha (mudharib)

jodo) uounsnAusd Yo DAl
S0 IBGLUNS UDHINGSALSW DP UDyLWUNUOIUSU oduoy iu sipng odaoy yrun@s nojo uop uoifoges dunBusw Buomo)g ©|

menerima modal dari pihak pemilik modal untuk dikelola dalam suatu

_“: usaha sesuai kesepakatan (ijab).31(Nafis, 2015)

? Metode Perhitungan Bagi Hasil

: Metode bagi hasil terdiri dari 2 sistem, yaitu ;

;?: 1. Bagi Untung (Profit Sharing)

: > Abdul Wadud Nafis, Akad — Akad Dalam Pasar Modal Syariah, Jurnal
2 ishoduna, Vol. 5 No 1 (April 2015) 76-77.

IQUID[ UIRBDNIDS DYDYL UDUTNS JO AlISISAIUN DIWD(S| 8101

',_,I:::| DSDLL NJE
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Bagi untung profit sharing adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana, pola ini digunakan
untuk keperluan distribusi hasil usaha. Secara sederhana bahwa yang
dibagi hasilkan adalah laba dari sebuah usaha /proyek. Contoh usaha
/proyek menghasilkan usaha atau proyek menghasilkan penjualan sebesar
Rp 3.000.000,00 dan biaya-biaya usaha Rp1,000,000,00 maka yang dibagi
hasilkan adalah 2,000,000,00.

Kerugian bagi pemodal adalah tidak mendapatkan modal
investasinya secara utuh dan bagi pengola adalah tidak mendapatkan upah
atas apa yang telah diusahakan.

Keuntungan yang didapat dari usaha akan dilakukan pembagian
setelah perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya yang telah
dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha bisa negatif berarti
usaha merugi, positif berarti ada angka biaya-biaya, dan nol artinya antara
pendapatan dan biaya menjadi balance keuntungan yang dibagikan adalah
keuntungan bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari selisih antara

pengurangan total cost terhadap total revenue.

2. Bagi Hasil (Revenue Sharing)

Revenue sharing berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua
kata yaitu, revenue yang berarti hasi, penghasilan, pendapatan. Sharing
adalah bentuk kerja dari share yang berarti bagi atau bagian. Revenue
sharing berati pembagian hasil, pembagian atau pendapatan. Revenue
(pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh
suatu suatu perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa
(services) yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales revenue).*
Bagi hasil revenue sharing adalah bagi hasil yang ditung dari total
pendapatan pengelola dana. Dalam sisitem syari’ah pola ini dapat

diperlukan untuk distribusi hasil lemaga keuangan syariah. Bagi hasil

IqUUD UIBPNYIPS DUDU] UDYYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 84048

*> Muh.Ilyas,”Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah” Jurnal Muamalah,

I. 04 No. 1 (Agustus, 2014) Him 101.
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bruto adalaha bagi hasil yang didasarkan pada pendapatan usaha atau
proyek yang tidak dikurangi dengan biaya-biaya timbul,

Contoh sebuah usaha atau proyek menghasilkan penjualan sebesar Rp
3,000,000,00 dan biaya-biaya usaha sebesar Rp 1,000,000,00 maka yang
dibagi hasilkan adalah sebesar penjualan itu yaitu Rp 3,000,000,00.%

Konsep Bagi Hasil

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh

pihak-pihak yang telah melakukan perjanjian yaitu shohibul maal dan

mudharib. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha,

maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua bela pihak atau sala satu ,

akan dibagi sesuai porsi masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian.

Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan

menggunakan nisbah yaitu persentase yang disetujuin oleh kedua belah pihak

dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan®*

Ada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam figh terkaitan dengan

sistem mudharabah, diantaranya adalah sebagai berikut:

[y

~ 1. Modal

2. Manajemen

%3. Jaminan

7 4. Jangka waktu

5 5. Nisbah

© 6. Bentuk mudharabah®(Masse, 2010)

v,

% Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap bagi hasil

o

= Perkembangan ekonomi berjalan seiring dengan perkembangan manusia
=

2 dan pengetahuan teknologi yang dimiliki. Pembagian kerja sebagai sebuah
5 33 Zaenal Arifin, Akad Mudharaah Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil,
@awa Barat, Cv. Adanu Abimata, 2021) HIm 14-15.

,:‘ﬂ 3% |smail,Perbankan Syariah, (Kencana Prenadamedia Group: Jakarta, 2011),
Him 75.

c *> Rahmad Ambo Masse, Konsep Mudharabah, Jurnal Hukum Diktum, Vol 8,No
£(Januari,2010) 77-85.

=
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aktivitas ekonomi telah ditemui sejak generasi pertama keturunan Adam dan

i p1diD JPH @

Hawa. Pembagian kerja paling tua dalam sejarah umat manusia adalah antara
i melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan binatang (peternak) dan orang
LEyang bekerja dengan pertanian (petani). Peternak diwakili oleh Habil dan

petani diwakili oleh Qabil.

ouln

5 Prinsip yang harus dipegang teguh dalam menjalankan ekonomi Islam
:ﬁ bentuk kerangka, yang jika diibaratkan sebagai bangunan, yaitu sebagai

I€

berikut:

1. Perilaku Islami dalam bisnis dan ekonomi yaitu meliputi Akhlak, Prinsip
prinsip sistem ekonomi Islami: Multitype ownership (kepemilikan multi
jenis), freedom to Act (kebebasan untuk bergerak/usaha), Sosial Justice
(keadilan sosial),

2. Teori ekonomi Islami Tauhid (keimanan),”Adl (keadilan),Nubuwwah
(kenabian), Khilafah (pemerintah) dan Ma’ad (hasil).

Dasar ekonomi islam didasarkan atas lima hal, yakni:

1. Tauhid
Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia
menyaksikan bahwa “tiada sesuatu pun yang layak disembah selain Allah”
dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain daripada Allah karena
Allaha dalah pencipta alam semesta dan isinya dan sekaligus pemiliknya,
termasuk pemilik manusia dan sumber daya yang ada.

2. ‘Adl
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifatnya adalah adil.
Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap makhluk-Nya secara

zalim.

3. Nubuwwah
Karena sifat rahman, rahim dan kebijaksanaan Allah, manusia tidak

dibiarkan begitu saja didunia tanpa mendapat bimbingan karena itu
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T

:; diutuslah para Nabi dan Rasul untuk menyempurnakan petunjuk Allah
é kepada manusia tentang bagaimana hidup yang baik dan benar di dunia.
5 Sifat-sifat utama yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya dan
i pelaku ekonomi dan bisnis pada khususnya, adalah sebagai berikut:

= a Sidig

,_ﬁ Sifat sidiq (benar, jujur) harus menjadi visi hidup setiap muslim karena
? hidup kita berasal dari yang maha benar, maka kehidupan di dunia pun

I€

-\.
el

harus dijalani dengan benar, supaya kita dapat kembali pada pencipta
kita , yang maha benar.

b. Amanah
Amanah (tanggung jawab, dapat dipercaya, kredibilitas) menjadi
misihidup setiap muslim.

c. Fathonah
Sifat fathonah (kecerdikan, kebijaksanaan, intelektualitas) dapat
dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim.

d. Tablig
Sifat tablig (komunikasi, keterbukaan, pemasaran) merupakan teknik
hidup muslim karena setiap muslim mengemban tanggung jawab

dakwah, yakni menyeru, mengajak, memberitahu.

4. Khilafah
Dalam alquran Allah berfirman bahwa manusia diciptakan untuk menjadi
khilafah di bumi. Artinya untuk menjadi pemimpin dan pemakmur bumi.
5. Ma’ad
Secara harfiah ma’ad berarti “kembali” dan kita semua akan kepada Allah
Swit.

Bagi hasil merupakan suatu langkah inovatif dalam ekonomi Islam yang
idak hanya sesuai dengan prilaku masyarakat, namun lebih dari itu bagi hasil

erupakan suatu langkah keseimbangan sosial dalam memperoleh kesempatan

53[_)

i

=ekonomi. dengan demikian, sistem bagi hasil dapat dipandang sebagai langkah

IqUIDI UlppPNiD
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51dID JOH ©

yang lebih efektif untuk mencegah terjadinya konflik kesenjangan antara si kaya

Lur

dan si miskin di dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan sistem bagi hasil

Il

merupakan sistem dimana dllakukannya perjanjian atau ikatan usaha tersebut
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antara kedua belah pihak atau lebih.

DULNS

Dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara keduanya

wior

akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapatkan

-\.
L=

keuntungan akan dibagi kedua belah pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal
perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung
bersama sesuai porsi masing-masing. Keuntungan yang didapat dari hasil usaha
tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih

dahulu atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha.

10. Efesiensi Usaha

Efesiensi adalah suatu kata yang sering di dengar dalam kehidupan sehari
hari ataupun dalam dunia usaha. Satu hal yang tidak dapat disangkal adalah
. kesuksesan efesiensi dalam membangun kualitas dan produktivitas serta
iefektivitas biaya merupakan kunci keberhasilan perusahaan dalam mewujudkan
gpertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Sebaliknya, kekeliruhan dalam

mengolah efesiensi dapat mengancam kelengahan usaha.*®

Efisiensi didefinisikan sebagai upaya perbandingan antara keluaran
utput) dengan masukan (input) yang sekecil kecilnya untuk mendapatkan
yroduksi yang sebesar besarnya (soekarwati, 1990).*’Analisi R/C merupakan

nalisis yang digunakan untuk mengetahuin efesinsi dan efektifitas penggunaan

% Akhmaluddin Hasibuan,Manajemen Perubahan Membalik Arah Menuju Usaha

g;gr;u;nl_,l UDU4INS 40 bm,ia.u,f'* ol
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A‘ndl Offset, 2012), HIm 27.
% Himawan Arif Sutanto, Tingkat Efesiensi Produktivitas Dan Pendapatan
aha Kecil,(Semarang: Unnes Press,2015), HIm 27.
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:7_ R/Cratio=TR

& TR

2

- Keterangan

L

g R/C ratio =Efisiensi usaha ternak
TR =Total penerimaan
TC =Total biaya

B. Studi Relevan

33

odal, analisis ini dibandingkan biaya yang digunakan dengan penerimaaan
%/ang diperoleh. Perhitungan R/C ratio yang sistematis dapat dengan rumus :*

Adapun penenelitian — penelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh

peneliti dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel. 2.1 Studi Relevan

1INS JO ATISISAIUN DIWD R} [eTogs

broiler di desa
Ibieh kabupaten
aceh besar
perspektif akad
syirkah inan.

] Metode ) o
0 Nama Judul Penelitan . Hasil Penelitian
Penelitian
Cut nur Sistem bagi hasil | Kualitatif Kerja sama yang terjalin
aidar j pada usaha antara pengusaha dengan
2021 peternak ayam perusahaan-perusahaan

besar kesepkatannya
kontrak, pembagian
keuntungannya dengan
selisih dari harga kontrak
dengan harga pasar dan
tidak kejelasan

IqUUD UIE@n)ibs oyl uby

%8 Warisno,Kress Dahana, Peluang Usaha Dan
amedia Pustaka Utama ,2018), HIm 125.

Budidaya Cabai,(Jakarta: Pt
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IQUUD UIRP

¥ Cut Nur Aidar, Skripsi: “Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Peternak Ayam
oiler Di Desa Lbieh Kabupaten Aceh Besar Perspektif Akad Syirkah Inan” (Aceh:UIN
-RANIRY,2021). 56.

*0 Khusnul Khotimah, Skripsi: “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Peternak Ayam Petelur Dalam Perspektif Islam.” (Tulang Agung: Institut
ama Islam Negri,2021). 81.

;
E dalampembagian
=] keuntungan.*®
F_Z Khusnul | Analisis faktor- | Kualitatif Berdasarkan dari hasil
i khotimah | faktor yang penelitian ini terdapat faktor
j 2021 mempengaruhi internal dan eksternal, faktor
,_Q pendapatan internal bibit ayam,
? peternak ayam pemberian pakan dan air
=, petelur dalam minum,vitamin, kandang,
perspektif islam. tenaga kerja, biaya
produksi. Sedangkan faktor
eksternal permintaan dan
penawaran, pemasaran. *°
3 Syahri Analis faktor- Kualitatif Dari hasil penelitian ini
ramadoan | faktor yang dapat disimpulkan hasil
mas’ud mempengaruhi penelitian ini yaitu faktor-
2017 produktivitas faktor yang dominan yang
kelompok ditemukan dalam
Z? peternak ayam mempengaruhi produktifitas
T kampung unggul kelompok peternak NS
5: balintnak (KUB). Makapori dalam
O membudiyakan ayam kub
5 antara lain (1) lokasi
% peternakan’ (2) kurang
= pemeiharan atau
% pengelolaan yang baik
3
=
By
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T
E sehingga belum signifigan
=] menyumbang pada
5 pendapatan peternakan, (3)
= produktivits yang masih
'3 rendah, perkandangan dan
{a pemisahan atau pemilihan
? DOC.*(Ramadoan, 2017)
—A Ma’rifatu | Analisis sistem Kualitatif Sistem bagi hasil Tbk terdiri
n dkk penerapan bagi dari profit sharing dan
2015 hasil terhadap reveneu sharing, kedua
perolehan laba sistem bagi hasil terhadap
berdasarkan perolehan laba pada pada
prinsip syariah PT bank muamalat
Universitas indonesia mendistribusikan
Muhammadiyah kepada shohibul mall dan
Kupang. mudharib dengan adil,
ketiga laba yang diperoleh
Z? dilihat banyak nya pihak
T yang terlibat, keempat
5: dilarangnya unsur riba,
O kzhaliman, maysir, gharar,
; dan haram.* (Yusuf, 2019)
% Depi Sistem bagi hasil | Kualitatif Kerja sama yang kit kenal
3 notapia usaha peternakan sebagai kemitraan atau
,% 2012 ayam pedaging syirkah yakni dalam bentuk
f dikecamtan syirkah inan, sedangkan
5
g * Syahri Ramadoan Mas’ud, “Analis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Broduktlwtas Kelompok Peternak Ayam Kampung Unggul Balintnak (Kub)”. Vol 14 No
%‘(Desember 2017) 115.

o

IQUUD[ UIp

** Ma’rifatun DKk, “Analisis Sistem Penerapan Bagi Hasil Terhadap Perolehan
laba Berdasarkan prinsip syariah”, Jurnal Akuntansi Vol 2 No 3 (2015).40.
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kampar hilir keuntungannya sama-sama
kabupaten merasakan dan kerjasama

kampar ditinjau ini diperolehkan dalam
menurut ekonomi islam, dan dianjurkan

islam. prinsip tolong-menolong.*®

UINS NIN AW o1diD 3YoH @

LUor

o3

rbedaan Penelitian Ini Dengan Peneliti Ada Dalam Studi Relevan

e

=

Yang memebedakan penelitian ini dengan penelitian Cut Nur Aida yaitu di

dalam akad, dan objek.

2. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Khusnul Khotimah yaitu di
dalam objek penelitian.

3. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Syahri Romadoan yaitu ia
menganalisis faktor yang mempengaruhi produktivitas kelompok peternak
ayam kampung sedangkan penelitian ini menganalisis tingkatpendapatan
peternak ayam kampung dengan pola bagi hasil.

4. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian ma’rifatun dkk, ialah

Z? dalam penelitian ia lebih mengarah pada penerapan bagi hasil terhadap

T perolehan laba, sedangakan penelitian ini lebih bagaimana faktor

% yangmempengaruhi tingkat pendapatan degan pola bagi hasil.

5, Yang membedakan penelitian inidengan penelitian depi notapia yaitu dalam

; objek penelitian.

** Depi Notapia, Skripsi: “Sistem Bagi Hasil Usaha Peternakan Ayam Pedaging

kecamtan Kampar Hilir Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.”
(Riau:UIN SYARIF KASIM,2021).74.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Rengas Bandung Kecamatan Jambi
Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. Objek sering disebut situasi sosial, yang
terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku) dan activities
(aktivitas)** Objek yang akan dieliti dalam penelitian ini adalah peternakan

ayam kampung
Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data yang objektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama,
dinamakan metode positivistik karena berlandasan pada filsafat positivisme.
Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian
lebih berifat seni (kurang berpola), dan disebut metode interpritive karena
data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang

ditemukan di lapangan.*

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kualitatif. Data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

AP NYIBS DUPYL UDYYNS 1O QISISAIUN DIWDIS| 81048

QLo ul

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif,
n R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 31.

*> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif,
n R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 13.
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T

:; berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikemangkan pola hubungan
S, tertentu atau menjadi hipotesis.*

5 Sumber data penelitian ini menggunakan dua jenis sumber
i data, yaitu data primer dan sekunder.”’

'3 6. Data primer

,_ﬁ Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui
? pihak pertama. Penelitian ini menggunakan data primer dalam bentuk
o

I€

persepsi atau jawaban (responden) penelitian yang diperoleh melalui
penyebaran kusinoner, kusioner yang akan disampaikan dan
disebarkan kepada responden berupa pertanyaan. Data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari responden
melalui kuesioner atau angket pada objek penelitian yaitu peternak
ayam kampung.
7. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh penulis
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan

dan yang tidak dipublikasikan.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel

apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian

P NIBS DYOYL uUDyyns Jo AlISIBAIUN DILUD|S| 211015

46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif,
n R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 335.

*’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif,
n R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 193.
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sampel.*®

Adapun dalam penelitian ini terdiri dari 8 populasi dengan 4
sampel. Yaitu peternakan ayam kampung Sudir, peternakan ayam
kampung Agus, peternakan ayam kampung Somad, peternakan ayam

kampung Fatur.

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara digunakan seagi teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahuin hal—hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil. Teknik
pengumpulan data ini berdasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon.

. Observasi

Observasi Sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila diandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak
terbatas pada orang. Tetapi juga objek-objek alam yang lain.

Sutrisno hadi (1989) mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah

prosese-proses pengamatan dan ingatan.

IQUUDT U NJIPS DYDYL UDUYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 81015

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta;

RINEKA CIPTA, 2013), HIm 173-174.
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I

Q

0,

o

a Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
é penelitian berkenaan dengan prilaku manusi, proses kerja, gejala-gejala
i alam dan bila responden yang diamatin Tidak terlalu besar.*

prd

o

'33. Dokumentasi

,_ﬁ Tidak kalah penting dari metode-metode lainya, metoded
Q . . . :

3 okumentasi yaitu mencari mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

-\.
el

I€

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap,
belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamatin bukan benda
hidup tetapi benda mati.

Seperti yang telah dijelaskan, dalam menggunakan metode
dokumentasi ini peneliti memegang chek-list untuk mencari variable yang
sudah ditentukan. Apabila terdapat atau muncul variable yang dicari, maka

tinggal membubukan tanda check atau tally ditempat yang sesuai.>

n

Teknik Analisis Data

Analisis data proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, tes, kuisioner, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain sehingga temuan nya dapata diinformasikan kepada orang
lain dan dapat dipahami.
1. Reduksi Data

Merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan,

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi ini meliputi

IGUID T UIER NJOEOYDYL UDYLNS JO ALSISAIUN DIWUDIS| S401S

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif,
n R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 194-203.

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta,
RINEKA CIPTA, 2013), HIm 274.
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proses pemilihan pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari

W 01diD JoH @

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian ini dilakukan, dari awal

™~ >|

.sampai akhir penelitian.fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan,

i mengarahkan dan membuang yang tidak perlu.

j Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
,_Q maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
O

} lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks

—-dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data,

-

meruduksi data berarti merangkum, memeilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting , dicari tema dan polanya dan
memebuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksikan
akan memeberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermuda peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tujuannya
untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.
;? Setela data direduksi, maka selanjutnya mendisplaykan data. Kalau dalam
® dalam peneliti kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk
ﬁtable, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya, melalui penyajian data
7 tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
“akan lebih mudah dipahami.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian

'singkat bagan hubungan antar katagori flowchar dan sejenisnya.Dalam hal ini

O AllSIaAlUn

{

P Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most freguent form of display dat
:jfor gualitative research data in the past hast been narrative text” yang paling
3 sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks

= yang bersifat naritif.

<
@
=
=
=
)
@

Penarik kesimpulan ini merupakan kegiatan yang dapat dilakukan

berdasarkan hasil penafsiran dari data yang diperoleh. Kegiatan ini meliputin

IQUUD[ UIPPRNJIDS (5]
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)

YOH

ao

pencarian makna dan fakta yang telah dikumpulkan dari tes, wawancara dan
_kuisioner. Penarikan data kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan data
y

1 AW DY

ang disajikan dan disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.

-

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan adalah penarikan kesimpulan awal

[ BuIng Ni

yang dikemukan kan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pegumpulan
J

[qQLuD

-databerikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupaka
kesimpulan yang krdibel.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Wilayah Lokasi Pengkajian

Desa Rengas Bandung merupakan desa yang makmur, masyarakat desa
Rengas Bandung ini mememiliki rasa sosial yang tinggi, merreka selalu
melakukan gotong royong untuk memebersihkan desa, penduduk suatu
wilaya merupakan sumber daya yang dapat berpengaruh terhadap
perkembangan pembangunan suatu wilaya oleh karena itu peningkatan
kualitas penduduk suatu wilaya sangat penting dilakukan melalui peningkatan
pendididkan maupun pengetahuan serta keterampilannya. Dalam pelaksanaan
pemerintah desa, kepala desa, Rengas Bandung dibantu oleh perangkatdesa
yang lain yaitu kepala dusun (kadus) dan perangkat desa lainnya mereka
berharap desa ini nantinya bisa menjadi desa yang makmur dan masyarakat
yang berbudi pekerti yang tinggi.

Di desa Rengas Bandung Kabupaten Muaro Jambi Kecamatan Jambi
Luar Kota, menjadi lokasi tempat penelitian, Jarak desa ke ibu kota provinsi
jambi sekitar 16 km yang dapat ditempuh oleh kendaraan roda empat sekitar
34 menit dan jarak desa Rengas Bandung ke Pasar juga sekitar 16 km yang
dapat ditempuh oleh roda empat sekitar 33 menit. Adapun mata pencarian di
Desa Rengas Bandung yaitu di bidang (1) Pertambangan, bahan galian pasir
yang dijual melalui KUD atau ke lumbung desa/kel, (2) Peternakan, yang
diternakan ayam kampung, sapi, dan kambing dijual langsung ke konsumen,
pasar, dan dijual melalui pengejer. (3) Petani. sala satu yang ditanikan seperti
cabe dan jagung. Di Desa Rengas Bandung sendiri yang melakukan kegiatan
usaha di bidang peternakan ayam kampung itu ada 8 peternakan ayam
kampung. Sedangkan batas-batas wilayah desa dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 4.1 Batas-Batas Desa Rengas Bandung

No Batas Wilayah Desa

1 Sebelah Utara Desa Tunas Mudo

43
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==
(B ~
§3 O
g ol 2 Sebelah Selatan Desa Sarang Burung
—F 3 3 Sebelah Barat Desa Pematang Jering
TeE2n = 4 Sebelah Timur Desa Kedemangan
0885 ~
6830 =
=2 3 = - Sumber Data : Kantor Kepala Desa Rengas Bandung
52ag S
58S« Batas wilaya desa Rengas Bandung. Sebelah utara berbatasan dengan
2 - o »)
2 =& 5 3 Desa Tunas Mudo, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sarang Burung,
O=~a% O ] ) )
7.5  sebelatimur Desa Kedemangan, sebelah barat Desa Pematang Jering. Iklim
8523 desa kelembapan 2,25, suhu rata-rata harian 18.00 mdl. Dan di Desa Rengas
920" .. .. . . .
=8 -] Bandung memliki etnis jawa, bugis dan jambi.
i : @
S5@5 1. Sarana Dan Prasarana
L ; ’; Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya
_ f:*'f pembangunan sarana dan prasarana. Ketersedian sarana dan prasarana
;E; umum mendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah
ZS3
< ;;’ merupakan hal yang penting.
s @
gga a. Sarana Pendidikan
=] ‘_‘ (]
A o Dalam upaya meningkatkan kecerdasan bangsa maka sala satu
:_ ?_Jr ® factor yang penting untuk diperhatikan vyaitu ketesedia sarana
2. ¢ 2 . .
5 j Q_; pendidikan yang sesuai dengan keadaaan penduduk setempat.
=a [ -
g e =, Tabel 4.2. Sarana Pendidikan Desa Rengas Bandung
ge Pendidikan Formal
58 o Status Kepemilikan Jumlah
= Jumlah
o8 ,:_Nama Jumlah (Terdaftar intah Desa Tenaga Siswa
5 = .-:1 Terekradasi) Pemerinta Swasta /kelurahan | Kerja
g o Tk 2 | Terekradasi | 2 0 0 4 50
5 ~Min 1| Terekradasi |1 0 0 14 180
o = Sd 2 | Terekradasi | 2 0 0 15 300
g ~Sma 1| Terekradasi |1 0 0 39 650
= w
: @umber Data : Kantor Kepala Desa Rengas Bandung
5 o)
=

"D D5 0L NjL
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b. Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan bagi masyrakat merupakan sala satu jenis sarana
sosial yang sangat dibutuhkan masyarakat. Sarana masyarakat berperan
memberikan layanan kesehatan bagi masyarakat. Adapun sarana
kesehatan yang terdapat di desa Rengas Bandung dapat dilihat pada table
beikut.

QU DULINS NIN 1w Dy

Table 4.3 Sarana Kesehatan Di Desa Rengas Bandung

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

No Nama Jumlah
1 Puskesmas 1 Unit
2 Bidan 2 Orang

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Rengas Bandung

c. Agama
Untuk kehidupa beragama di Desa Rengas bandung mayoritas
semua penduduknya beragama islam. Dan jumlah tempat beribdaha lebih

jelas nya dapat dilihat pada table berikut.

Table 4.4. Sarana Prasarana Peribadahan Penduduk Desa Rengas

Bandung.
No Nama Jumlah
1 Masjid 2
2 Mushola 3

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Rengas Bandung

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

Aspek Kelayakan Sosial Ekonomi Peternak Ayam Kampung
Aspek kelayakan sosial ekonomi usaha ternak ayam kampung
diperternak ayam kampung cukup berpengaruh nyata dan diterima

masyarakat. Usaha ternak ayam kampung sala satu contoh sampel pak agus

WD UpPRNIDS DUDUL @ UHNS 1O AlSISAIUN DILUD(S| 91048
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yang bertempat di Desa Rengas Bandung untuk sementara tenaga kerja
masih dilakuka oleh peternak sendiri.

Pada aspek pasar ternak dilokasi pengkajian cukup baik, dan memiliki
lokasi yang strategis, tidak jauh dari dari kota maupun pasar, tidak terkena
perluasan perkotaan, sarana dan prasarana Sangat menguntung untuk
perkembangan usaha ayam kampung.

Ayam kampung memiliki prospek yang lebih baik dan juga
pemasarannya cukup luas, dapat dibutuhkan setiap saat. Harga jual ternak
ayam kampung baik jantan, betina relative lebih tinggi, jika dibandingkan
dengan jenis ayam lain. Masa panen ayam kampung emang sedikit lama akan
tetapi lebih mahal dan ramah terhadap lingkungan tidak menimbulkan bau

yang begitu menyengat.

Input Produksi Usaha Ternak Ayam

Penggunaan input produksi merupakan faktor yang penting dalam
kegiatan usaha ternak ayam, lahan/lokasi untuk kandang, tenaga Kkerja,
pembuatan kandang, peralatan kandang, bibit ayam DOC, pakan, obat-obatan,
biaya listrik vitamin..

Sementara itu kegiatan kelembagaan usaha, juga sangat membantu
kegiatan usaha ternak dalam mencapai produksi, ketersedian pakan yang
selalau kontiniu sangat menguntungkan dari umur 1 minggu hingga 8 minggu
harus tersedia dan cukup. Kegiatan kelembagaan (kegiatan dan kelembagaan)
oleh penyuluhan dan pelaku swasta juga berperan dalam keberhasilan
usahatani peternak ayam kampung karena akan menjadi faktor pelancar bagi
petani peternak ayam dalam merespon aspek teknis dan pasar, kapan
melakukan usaha tani ternak ayam.

Berdasarkan definisi perumusannya, rentang tersebut memiliki arti
bahwa usaha ternak cenderung menyebar secara spasial. Kondisi ini akan
memberikan implikasi terhadap derajat variabilitas aoutput dan biaya

produksi terutama transportasi.selanjutanya ketersebaran lokasi produksi
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t o

..E. :; tersebut diduga akan memperbesar peluang terjadinya backwash effect dari

&0 & = sector ekonomi lainnya.

f f 1r=’ [§, Hasil Penelitian

i E 23 i 1. Yang Melatar Belakangi  Kesepakatan Antara Peternak Ayam

: j; ‘5 j Kampung dengan Pemilik Modal.

. 3 T:: a Berdasarkan hasil wawancara, bahwa dalam perjanjanjian ternak
L ? ayam kampung ini memiliki beberapa faktor yang mendukung atau yang
E_: =, melatar belakangi kedua bela pihak melakukan kerja sama dalam usaha
&

peternak ayam kampung, di Desa Rengas Bandung dengan sistem bagi
hasil, yaitu sebagi berikut.
1. Kepercayaan. Yaitu kepercayaan terhadap seseorang Yyang

mempunyai sifat jujur dan amanah.

AR

2. Adanya tujuan yang sama, yaitu disini baik shohibul mall maupun

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

mudharib memiliki tujuan yang sama vyaitu untuk mendaptkan

keuntungan.

LN WM I

3. Mudharib tidak memiliki modal, yaitu yang dimana disini mudharib

tidak memiliki modal dalam melakukan usaha ternak ayam kampung

IWID[ O

oleh sebab itu shohibul mall menjadi pemodal dalam usaha tersebut.
4. Mudharib lebih memehamin peternakan ayam sedangkan shohibul
mall tidak, maksudnya disisni pengelola lebih memahamin dalam

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

beternak ayam kampung.
5. Memiliki akad dan sistem pembagian pendapatan yang jelas, dalam
kerja sama peternakan ayam kampung ini memiliki akad mudharaba

dengan sistem bagi hasil.

2. Sistem Akad Dan Pembagian Hak Dan Kewajiban Anatara Pemiliki
Modal Dan Peternak

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Peternakan ayam kampung di Desa Rengas Bandung memiliki
akad, pembagian hak dan kewajiban yang jelas dalam peternakan ini
akad yang digunakan mudharabah yang dimana jenis mudharaba yang

digunakan mudharaba muthalagah yaitu merupakan merupakan akad

NS uonofuly noyo
g LUD [ L!F.)F.)I"I.HDS pyoul L;DL,_.|I"|S 10 .-";-._.!‘:i.l-.'_—?'.r"-.!l_,"] JILUD|S H..[.:'..S
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perjanjian antara dua bela pihak yaitu shohibul maal dan mudharib, yang
dimana shohibul maal menyerahkan sepenuhnya dana yang
diinvestasikan kepada mudharib untuk mengelolanya sesuai prinsip
syariah. Shohibul maal tidak memberikan batasan jenis, waktu yang
diperlukan strategi pemasarannya, serta wilayah bisnis yang dilakukan.
Shohibul maal memberikan kewenangan yang sangat besar kepada
mudharib untuk menjalankan aktivitas usahanya. Asalkan sesuai prinsip
syariah. Dan dengan perhitungan bagi hasil menggunakan profit sharing
yaitu yang dihitung dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan
dana, pola ini digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha. Secara
sederhana bahwa yang dibagi hasilkan adalah laba dari sebuah usaha
/proyek. Contoh usaha /proyek menghasilkan usaha atau proyek
menghasilkan penjualan sebesar Rp 3.000.000,00 dan biaya-biaya usaha
Rp1,000,000,00 maka yang dibagi hasilkan adalah 2,000,000,00. Dengan
Hak dan kewajiban sebagai berikut.

1. Hak dan Kewajiban Pihak Pemilik Modal (Shohibul Mal)

a. Wajib menyerahkan dan menyediakan seluruh modal yang
disepakati.

b. Berhak mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha yang dilakukan
oleh pihak pengelola (mudharib).

c. Berhak menerima bagian keuntungan tertentu yang disepakatin
mudharabah.

d. Wajib menanggung kerugian usaha yang tidak disebabkan oleh
kelalaian, kesengajaan, dan atau pelanggaran pengelola usaha atas
mudharabah.

e. Berhak meminta jaminan dari pihak pengelola usaha (mudharib)
atau pihak ketiga yang dapat digunakan apabila pihak pengelola
usaha (mudharib) melakukan pelanggaran atas mudharabah.Wajib
menyatakan secara tertulis bahwa pemilik modal (shohibul maal)
menyerahkan modal kepada pihak pengelola usaha (mudharib)

untuk dikelola dalam suatu usaha sesuai kesepakatan (ijab).
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2. Hak dan kewajiban pengelola usaha (mudharib)

a. Wajib mengelola modal yang telah diterima dari pemilik modal
dalam suatu kegiatan usaha sesuai kesepakatan.

b. Berhak mengelola usaha untuk tercapainnya tujuan mudharabah
tampah campur tangan pihak penyedia modal.

c. Berhak menerima bagian keuntungan tertentu sesuai yang
disepakatin dalam mudharabah.

d. Wajib menanggung kerugian yang disebabkan oleh kelalaian,
kesengajaan, dan atau pelanggaran pihak pengelola usaha
(mudharib).

e. Wajib menyatakan secara tertulis bahwa pengelola usaha
(mudharib) menerima modal dari pihak pemilik modal untuk

dikelola dalam suatu usaha sesuai kesepakatan (ijab).

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Peternak Ayam
Kampung Dengan Pola Bagi Hasil di Desa Rengas Bandung
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi
1. Faktor Internal
a. Pakan dan Minum
Pakan merupakan aspek penting pada memelihara ayam
kampung, hal ini disebebakan karena biaya pakan merupakan biaya
yang paling tinggi dibandingkan biaya laiinnya (bibit dan kesehatan)
biaya pakan bisa mencapai 60-70% dari seluruh biaya produksi,
disamping itu, pakan akan mempengaruh hasil produk usaha baik
kuantitas maupun kualitas, antara lain berpengaruh terhadap
pertumbuhan, produksi telur, laju reproduksi dan kesehatan ayam, dan

lain-lain. **

Seperti juga mahluk hidup lain, pakan merupakan sala satu

aspek yang sangat vital bagi hidup ayam, tampah makan, pertumbuhan

IQuIDT UIINYPS DYDYL UDYYNS JO ALSISAIUN DIWDIS| 84045

> Muryanto Dan Djoko Pramono, Sukses Beternak Ayam Kampung , (Semarang:

tuara Aksara, 2019) Him 122.
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dan produksi ayam kampung dapat terganggu. Ayam dapat tumbuh
kurus, pertumbuhannya lambat, sakit—sakitan dan dan bahkan mati.
Namun, dalam kenyataan nya biaya pakan ayam sering kali membuat

pusing peternak. Apalagi harganya terus melambung. Seperti

py uodynBuag q

diketahuin, biaya pakan dapat mencapai 70% dari total biaya produksi,

DULINS NIN AW 01did YoH &

berarti dapat meningkatkan efesiensi biaya produksi, nilai keuntungan

pun juga lebih besar.

quuof

Selain membutuhkan biaya yang tinggi, peternak ayam

kampung juga kesulitan boleh karna tidak ada pabrik yang menjual

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

pakan khusus ayam kampung. Yang dijual di pasaran umumnya untuk

pakan ayam ras ,baik itu pedaging atau petelur.>

puad uocBuyuaday yniun oiuoy uodpnbuayd "o

Untuk pemeliharaan anak ayam kampung yang dijual yang akan

dijual sebagai ayam potong, pada umur hingga satu bulan, anak ayam

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

bisa diberikan pakan broiler starter (BS atau BRI)

f’* Alternatif ke 1
: Pakan starter 125 %
; Dedak halus 175 %
Alternatir ke 2
Pakan starter 125 %

Tepung jagung kuning : 75 %

Alternatif ke 3
Pakan starter :25%
Jagung :25%
Beras 110 %
Dedak halus 140 %
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Bibit Ayam (DOC)
Bibit (doc) merupakn aspek penting dalam peningkatan populasi,
produktivitas dan pendapatan peternak. Kualitas bibit yang baik ditunjang

2 Thamrin Nawawi Dan Nurrohman S, Pakan Ayam Kampung,(Jakarta:
adaya,2011), HIm 7.
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pakan yang berkualitas pemeliharaan yang tepat tentunya dapat
mengoptimalkan pertumbuhan ayam dan meminimalisir serangan penyakit.
Saat ini, terdapat berbagai usaha pembibitan ayam kampung bagi peternak
pemula, sala satu cara mendapatkan Doc ayam kampung pedaging yang
berkualtas yaitu dengan car membelinyadar pengusaha pembibitan yang
memiliki indukan sendiri dan sudah rutin memproduksi Doc ayam kampung
dengan kualitas yang sudah diakui. anyak masyarakat atau pengusaha pemula
kecolongan saat membeli doc, ternyata Doc yang dibeli bukan berasal dari
satu jenis ayam kampung yang sama sehingga ketika besar jenisnya berbeda
beda. Bahkan ada beberapa kasus pengusah mendapatan kan bibit ayam hias.*?
Membudidayakan ungags ayam sudah sesuai dengan syariat islam, yang
dibuktikan dengan tata cara yang dilakukan sudah baik dari segi
pembudidayaanan nya seperti ketika awal pembelian ayam dalam jumlah
banyaknya ayam yang sehat dan ayam yang sakit ketika ada ayam yang sakit
pembudidayaanya di pisah dan peternak ayam kampung dalam memulai
bisnis peternakan ayamselalu mementingkan kualitas bibit ayam, ada beberapa
hal yang dilakukan,salah satunya adalah pemilihan bibit ayam ( DOC ) yang
baik. Pemilihan DOC yang berkualitas sangat penting dalam keberhasilan
beternak. karena mendirikan usaha itu bukan hanya mencari keuntungan
tetapi harus sesuai dengan ketentuan yang sudah di tetapkan syariat islam.

Vitamin

Vitamin adalah senyawa organik yang diperlukan untuk menjaga fungsi
metabolisme dalam tubuh agar tetap optimal saat ayam stress atau menurun
nafsu makan peternak perlu menambahkan suplemen vitamin melalui air
minum jenis vitamin tergantung pada masa pertumbuhan ayam dan tingkat
stres yang muncul.

Dalam pemberian vitamin terhadap anak ayam maupun dewasa jenis
vitamin yang dapat diberikan kepada ayam kampung hingga dewasa,

diantaranya Agriminovit dan sorbitol vitamin ini berfungsi untuk menjaga

ENIDS DYDUL UDUlNg JO AllSiaAlun SILUDS| 2101S

QLo ul

>* Bambang Krista Dan Bagus Harianto, 107 Solusi Jitu Beternak Ayam Kampung

daging, (Jakarta: Agromedia, 2012) HIm 25-26.
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kesehatan, terutama meningkatkan daya tahan tubuh ayam terhadap penyakit,

pemberian nya satu minggu sekali dilakukan pada siang hari mulai pukul

12.00 sampai sekitar pukul 16.00. dosisnya 1ml/2 liter air minum.

selain itu perlu juga obat penekan stres, baik bagi doc yang baru menetas

seperti antibiotik. (contohnya Agrixine salution). Acuan pemeberian vitamin.

Tabel 4.5. Acuan pemeberian vitamin.

Pemgiigraan Perlakuan Dosis Waktu
Ke-2 Pemberian antibiotik | 1ml/2 air minum | 07.00-12.00
Pemberian vitamin 1ml/2 air minum | 12.00-16.00

Air putih biasa Tersedia 16.00-pagi hari
Ke-3 Pemberian antibiotik | 1ml/2 air minum | 07.00-12.00
Pemberian vitamin 1ml/2 air minum | 12.00-16.00

Air putih biasa Tersedia 16.00-pagi hari
Ke-4 Pemberian antibiotk | 1ml/2 air minum | 07.00-12.00
Pemberian vitamin 1ml/2 air minum | 12.00-16.00

Air putih biasa Tersedia 16.00-pagi hari
Ke-5 Pemberian antibiotik | 1ml/2 air minum | 07.00-12.00
Pemberian vitamin 1ml/2 air minum | 12.00-16.00

Air putih biasa Tersedia 16.00-pagi hari
Ke-6 Pemberian antibiotik | 1ml/2 air minum | 07.00-12.00
Pemberian vitamin 1ml/2 air minum | 12.00-16.00

Air putih biasa Tersedia 16.00-pagi hari

Ke-7 dan Air putih biasa Tersedia Sepanjang hari

seterusnya
d. Kandang

Kandang merupakan sala satu aspek yang menjamin kesuksesan suatu

usaha peternakan ayam kampung pedaging. Umumnya, jenis kandang

ayam kampung kebanyakan berupa kandang postal

panggung.

dan kandang

Pilihan utama dalam pembuatan kandang ayam utama kandang jenis

postal karna biaya nya lebih kecil dibanding kandang panggung.
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T

:; Mendirikan kandang panggung bisa dipilih jika kondisi lahan yang ada
é tidak atau kurang memunginkan untuk membuat kandang postal.** Di
i dalam sebuah kandang pasti ada suatu kerusakan yang yang terjadi seperti
i terpal pelindung ayam yg sobek, atau alas bambu yang patah. Peternak ini
'3 ia menggunakan kandang pangung.

Q

S e Listrik

I€

-\.
el

listrik merupakan sala satu hal yang penting bagi pertumbuhan anak
ayam hingga dewasa, sala satunya untuk menghidupankan pencahayaan
lampu, lampu yang tela diukur suhunya menjadi sala satu sumber bagi
anak ayam bertahan dari kedinginan, hal itu kenapa listrik juga penting
dan sala satu mempengaruhi tingkat pendapatan peternak ayam kampung.

f. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya manusia yang
menentukan kelangsungan dalam usaha ayam tampa tenaga kerja
kandang yang berkualitas, peternak ayam petelur tidak dapat berkembang
dengan baik, untuk mendapatkan keuntungan yang besar perlu
memperhatikan biaya pengelolaan tenaga kerja. Dalam usaha peternakan
ayam kampung yang saya teleti, pengelola ini sendiri yang menjadi
tenaga kerjanya dalam kegiatan usahanya ia tidak memiliki kariyawan,

jadi dalam biaya tenaga kerja ia tidak ada pengeluaran.

Faktor Eksternal

a. Permintaan dan penawaran

Dalam kegiatan dalam jual beli akan ayam kampung tergantung
dengan kondisi pasar. Sebab kondisi pasarla yang dapat menentukan sedikit
banyaknya ayam kampung diperjualbelikan minsinya ketika harga ayam

mengalami kenaikan maka kebanyakan orang mencari penganti, mka

QD UIERNJIPS DYDUL UDYYNS JO AISISAIUN DILUD(S| 81015

>* Bambang Krista Dan Bagus Harianto, 107 Solusi Jitu Beternak Ayam Kampung
daging, (Jakarta: Agromedia, 2012) HIm 6.
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T

:; sebaliknya begitu juga harga turun maka banyak permintaan.Faktor yang
é menyebabkan harga ayam kampung berfluktuasi bisa diakibatkan harga dan
Z penawaran. Dari sisi permintaan, sala satu faktor yang dapat mengakibtkan
i fluktuasi harga ayam kampung adalah harga pakan. Harga pakan yang
'3 mengakibatkan kenaikan. Namun, kenaikan harga ayam kampung tidak
,_Q mengalami kenaikan secara teratur seiring kenaikan harga pakan sehingga
? banyak peternak ayam kampung mengalami kebangkrutan.

-\.
el

Dengan penelitian diatas maka ketika dikaitkan dengas berbisnis
secara ekonomi islam, ketika harga turun produsen akan menunda untuk
menjual dan sebaliknya apabila harga mulai naik maka produseb akan

menjual barang tersebuut.
b. Pemasaran

Pemasaran ini penting dalam sebuah usaha karna pemasaran juga
menjadi sala satu yang dapat mempengaruhi pendapatan, manajemen
pemasaran aspek penting dalam mencapai tujuan pelaku usaha hasil
produksi tidak akan mendapatkan yang optimal apabila pelaku usaha
mengabaikan manajemen pemasaran dimana inidividu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan mereka inginkan dengan
menciptakan dan mempertahankan produk dan nilai dengan individu dan
kelompok lainnya.>*(Ritonga, 2017) Pemasaran merupakan beberapa daera
yang menjadi tujuan untuk memasarkan prooduuk yang dihasilkan
perluasan pemasaran produk yang ditetapkan perusahaan dilakukan untuk
pertimbangan untuk mengisi banyaknya kesempatan dan peluang yang
dimiliki perusahaan untuk memperluas pasar serta menunjang
peninggkatantan penjualan produk.

Selain itu perluasan pasar atas produk perusahaan juga dilakukan

dengan tujuan agar dapat turut bersaing dengan produk lain yang sejenis.

IQUUD I UIEEIDG DUDU] UDUNS JO ALSISAIUN DILUDIS| 81045

> Mulkanuddin Ritonga Dkk,Faktor Manajemen Biaya Dan Manajemen
Pemasaran Terhadap Pendapatan Melalui Intensitas Produksi Pada Ukm Industri
mahan Dikota Binjai,Jurnal Manajemen Tools . VVol, 8 No 2. (2017). HIm 71
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-~ Dengan pemasaran secara langsung digunakan untuk menjual produk luar
cooB 3 kota.
;n 2 g Di dalam kegiatan pemasaran peternak ayam kampung ini, ia
;; 9 i menggunakan internet dalam promosinya seperti Facebook, kemudia ia
oagz = e :
_j; S 3 memiliki pengepul ayam yang tetap, menawarkan ke pengepul di pasar
ZacC melalui komunikasi langsung.
0 O .. . .
g 3 Dalam pemasaran secara ekonomi islam kegiatan usaha yang dilakukan
2 '-_j .
<  — oleh seorang pemasaran ataupun seorang konsumen yang dijalankan harus
|
-

bersifat jujur. Atau dengan kata lain seorang pemasar dituntut untuk
menjunjung tinggi nilai-nilai  syariah ketika melakukan tindakan
pemasaran.disin kegiatan pemasaran ayam kampung sudah melakukan
kegiatan secara jujur dimana keitan yang dilakukan tidak adanya unsue

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
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DA,

monopoli, tingkat harga ayam kampung sudah ditetapkan sesuai dengan

harga pasaran dan dalam kegiatan jual beli dilakukan suka sama suka.

4. Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap Akad Peternakan Ayam

LN WM I

Kampung.

IWID[ O

Dalam melakukan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara keduanya
akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapatakan

Ds| 8IDIS

keuntungan akan dibagi kedua belah pihak sesuai nisbah kesepakatan diawal

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

3 perjanjian, di dalam ekonomi islam perspektif ekonomi syarai terhadap bagi

2

— hasil memiliki prinsip yang harus dipegang teguh dalam menjalakan ekonomi

islam yaitu sebagai berikut.

1. Perilaku Islami dalam bisnis dan ekonomi yaitu meliputi Akhlak, Prinsip
prinsip sistem ekonomi Islami: Multitype ownership (kepemilikan multi
jenis), freedom to Act (kebebasan untuk bergerak/usaha), Sosial Justice
(keadilan sosial),

2. Teori ekonomi Islami Tauhid (keimanan),Adl (keadilan),Nubuwwah
(kenabian), Khilafah (pemerintah) dan Ma’ad (hasil).

Berdasarkan hasil penelitian, usaha peternakan ayam kampung di

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

desa Rengas Bandung telah melakukan kegiatan usaha peternakan ayam

NS uonofuly noyo

kampung dengan menggunakan sistem bagi hasil yang sudah sesuai dengan
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34 3
..E. :; perspektif ekonomi syariah yaitu dengan perilaku islami dalam bisnis dan
o508 3. teori ekonomi islam.
f f 1r=’ E. Biaya Produksi
i:‘; ég i Biaya produksi adalah jumlah biaya yang dikeluarkan dalamsuatu
: j; ‘5 j usaha untuk memperoleh produk yang diinginkan biaya produksi terdiri
’:”1 T:: a dari biaya tetap dan biaya tidak tetap, biaya tetap merupakan biaya yang
E E_ f‘% dikeluarkan untuk produksi yang besarnya tidak tidak terpengaruhi oleh
A < = jumlah produksi dan dapat dipergunakan dari satu kali proses produksi.
E E— Sedangkan biaya tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam satu
;E . kali masa produksi sedangkan biaya tidak tetap merupakan biaya yang
L_ dikeluarkan dalam satu kali masa produksi.”® Keberhasilan suatu usaha
L sangat ditentukan oleh kecermatan serta kemampuan pemimpin dalam

AR

pengelolaan perusahaan. Biaya produksi merupakan langkahdalam

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
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mengingkatkan efesinsi.

Biaya produksi sangat penting bagi  perusahaan karna biaya

LN WM I

produksi sangat menentukan harga ditingkat produsen. Adapun biaya

IWID[ O

produksi ayam, meliputi: biaya pembelian DOC, pakan, vitamin, biaya
pembuatan kandang, dan peralatan serta lainnya.
Berikut rata-rata biaya produksi usaha ternak ayam kampung dalam

satu priode masa panen, pada tahun 2022

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

Tabel 4.6 Biaya Tetap

Penyusutan Kandang Rp50.000
Penyusutan Alat Kandang Rp30.000
Penyusutan Ternak Rp50.000
Total Rp130.000

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

** Rahmat Yarbo DKk, Analisi Pendapatan Peternakan Ayam Buras Yang
pelihara Secara Extensif Di Kecamatan Dimembe, Jurnal Zootec , Vol, 40 No 1.
20). HIm 166.
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Tabel 4.7 Biaya Tidak Tetap
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Pembelian bibit 500 ekor 6.000 Rp3.000.000
Pakan (0-2 bulan) Rp1.500.000
Listrik 30.000 x 2bulan Rp60.000
Vitamin/ obat-obatan Rp300.000
Total Rp4.860.000

Analisi Biaya Usaha Peternakan Ayam Kampung

Biaya dalam kegiatan usaha dikeluarkan oleh responden dengan

tujuan untuk menghasilkan pendapatan yang tinggi bagi usaha yang

dikerjakan dengan mengeluarkan biaya berarti pelaku usaha mengharapkan

pendaptan yang setinggi tingginya melalui peningkatan yang besar.

Produksi biaya dalam kegiatan usaha terdiri dari biaya tetap (fixed

cost) dan biaya variabel (variabel cost). Biaya tetap (fixed cost) adalah

biaya yang relatif tetap jumlahnya dan harus dikeluarkan walaupun produk

hasil yang dikeluarkan banyak atausedikit. Biaya tidak tetap (variabel cost)

adalah biaya yang sifat nya berubah-ubah tergantung dari besarnya

produksi yang dihasilkan.
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap yang digunakan oleh peternak ayam kampung

diantaranya meliputin penyusutan kandang, penyusutan alat kandang

dan penyusutan ternak yang dapat pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Biaya Tetap

Peternak
No Komponen Biaya Ayam Kampung (Rp
/Proses)
1 | Penyusutan Kandang Rp50.000
2 | Penyusutan Alat Kandang Rp30.000
3 | Penyusutan Ternak Rp50.000
Jumlah Biaya Tetap Rp 150.000
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2. Biaya Variabel (Varibel Cost)

Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalamkegiatan usha
dan biasanya habis dalam satu kali proses produksi. Biaya variabel yang
digunakan dalam usaha ternak ayam kampung di Desa Rengas Bandung
terdiri atas bibit, pakan, listrik, dan vitamin/obat-obatan. Adapun

besarnya biaya variabel yang dikeluarkan dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9. Biaya Variabel

No Komponen Biaya Peternak
Ayam Kampung (Rp/Proses)
1 [ Bibit Rp3.000.000
2 | Pakan Rp1.500.000
3 | Listrik Rp100.000
4 | Vitamin Rp300.000
Jumlah Biaya Variabel Rp4.900.000

3. Biaya Total (Total Cost)
Biaya total dalam kegiatan usaha ternak ayam kampung di desa
Rengas Bandung terdiri dari biaya tetap ditambah dengan biaya
variabel. Besarnya biaya total yang dikeluarkan oleh responden
peternak ayam kampung pada tabel berikut :
Tabel 4.10 Biaya Total
Peternak
No Komponen Ayam Kampung
(Rp/Prosses)

1 | Biaya Tetap Rp150.000
Penyusutan Kandang Rp50.000
Penyusutan Alat Kandang Rp30.000
Penyusutan Ternak Rp50.000

2 | Biaya Variabel Rp4.900.000
Bibit Rp3.000.000
Pakan Rp1.500.000
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Listrik Rp100.000
Vitamin Rp300.000
Jumlah Biaya Total Rp5.050.000

Produksi, Harga, Penerimaan Dan Pendapatan

DULIES NN ANILU D1AID J0H @
w

Hasil akhir atau produksi dalam usaha ternak ayam kampung adalah yang

O

= dijual setelah 2 bulan masa pemeliharaan. Yang dijual perkilo. Penerimaan
= usaha adalah nilai produk fisik dikalikan harga satuan sebelum dikurangin
dengan biaya-biaya.menurut sofjan Assauri (1978) proses produksi adalah
sebagai cara metode dan teknik untuk menciptkan atau menambah kegunaan
suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja.

Mesin, bahan dan dana) yang ada.

Harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat
memiliki atau menggunakan produk yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan
penjual melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga

yang sama terhadap semua pembeli.>’

Penerimaan usaha peternakan ayam kampung merupakan seluruh

1DIS

o

@ penerimaan  peternakan dari  hasil produksi. Penerimaan  hanya
% diperhitungankan hanya dalam wujud tunai yang diterima oleh responden dari
F_f;' hasil penjualan saja hal ini berupah penjualan ayam kampung dalam masa satu
J kali produksi (40 hari) dapat dilihat pada table 4.7 yang menunjukkan bahwa
jumlah penerimaan peternakan ayam kampung yang dipelihara secara extensif

lslanl

dengan penjualn ayam satu kali produksi (40 hari) sebesar 23.850.000

Besarnya pendapatan peternak dihitung menggunakan analisi biaya dan
penerimaan. Pendapatan peternakan dari ayam kampung diperoleh dari
perhitungan selisih antara penerimaan denganbiaya produksi usaha peternakan

ayam kampung

> Arif Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, (Sumatra Barat: INSAN CENDEKIA
ANDIRI, 2021) HIm 45.
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Anlisis pada table 4.7 bahwa peternakan ayam kampung memperoleh total
pendapatan sebanyak Rp 18.800.000 perproduksi (40 hari).
Tabel. 4.11 Rata-Rata Produksi, Harga, Penerimaan Dan Pendapatan
Usaha Ternak Ayam Kampung Di Desa Rengas Bandung.

No Uraian Satuan Nilai (Rp/Proses)

1 | Produksi Ekor/Proses 530

2 | Harga Rp/Perkilo 45.000

3 | Penerimaan Rp/Proses 23.850.000

4 | Biaya Total Rp/Proses 5.050.000

5 | Pendapatan Rp/Proses 18.800.000
Analisi R/C Rasio

Tingkat keuntungan suatu analisis usaha dapat dinyatakan melaluin R/C

rasio (return cost rasio) atau dikenal sebagai perbandingan antara penerimaan

usaha dengan total biaya produksi. R/C ration dapat dijadikan indikator untuk

mengukur kesuksesan usaha selain menggunakan analisi pendapatan. Nilai

R/C ratio yang lebih besar dari 1(satu) maka usaha dikatakan layak.”® R/C

rasio digunakan untuk mengetahui rasio perbandingan keuntungan terhadap

biaya produksi. Berikut adalah nilai R/C Rasio usaha ternak ayam kampung di

Desa Rengas Bandung.

Tabel 4.12 Nilai R/C Rasio usaha ternak ayam kampung di Desa Rengas

Bandung
No | Uraian Satuan (NRI:)E}Iproses)
1 Penerimaan Rp/proses 23.850.000
2 Biaya total Rp/proses 5.050.000
3 Pendapatan Rp/proses 18.800.000
R/C Rasio 4,72

IGUID T LI NS DYDYL UDYLINS JO AUSISAIUN DIWUDIS| 801§

** Ruth Dameria Haloho Dkk ,Agri Bisnis Usaha Peternak Sapi Perah

kyat, (Yogyakarta:CV BUDI UTOMO,2021).Hal 24.
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7 diperoleh bahwa nilai R/C

@ Hak cipta milik Ul

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

rasio

asio usaha ternak ayam kampung adalah sebesar Rp 4,72 Nilai R/C

sebesar 4,72 artinya setiap satu rupia biaya yang dikeluarkan untuk usaha
yam kampung maka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 4,72.

Nilai R/C > 1, menunjukan bahwa usaha ternak ayam kampung di Desa Rengas

bandung sangat menguntungkan.

< ternak a

==

Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Faktor yag melatar belakangi kesepakatan antara pengelola dan pemilik
modal dalam usaha peternakan ayam kampung di desa Rengas Bandung
yaitu antara Kepercayaan, adanya tujuan yang sama, mudharib tidak
memiliki modal. mudharib lebih memahami peternakan ayam sedangkan
shohibul mall tidak dan memiliki akad dan sistem pembagian
pendapatan yang jelas.

Dalam usaha ternak ayam kampung ini memiliki akad mudharabah
(mudharabah muthalagah) dengan perhitungan bagi hasil profit sharing
berarti jumlah pendapatan dibagi dua Rp 18.800.000 + 2 = 9.400.000,
jadi dalam 2 bulan masa produksi usaha ternak ayam kampung, tingkat
pendapatannya baik itu mudharib dan shohibul mall sebesar Rp
9.400.000.

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan Usaha peternakan
ayam kampung ini yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internalnya
antara lain pakan dan minum, bibit ayam (DOC), vitamin,kandang dan
listrik.sedangkan faktor eksternalnya ialah harga dan pemasaran.

Dalam usaha peternakan ayam kampung di desa Rengas Bandung ini
telah melakukan kegiatan usaha peternakan dengan menggunakan sistem
bagi hasil yang sudah sesuai dengan perspektif ekonomi syariah yaitu

dengan perilaku islami dalam bisnis dan teori ekonomi islam.

Implikasi

Berdasarkan hasil pengamatan dan penemuan tingkat pendapatan peternak

ayam kampung dengan sistem bagi hasil dari sisi ekonomi syariah di Desa

Rengas Bandung, peneliti melihat tingkat keuntungan nya dan sistem bagi

62
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hasil yang diterapkan sudah cukup baik dan keuntungan yang di dapat cukup
untuk kebutuhan perekonomian keluarga.

Saran

Usaha ternak ayam kampung Di Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupatan
Muaro Jambi Desa Rengas Bandung layak untuk di usahakan karena dari sisi
penerima usahat peternak ayam kampung menunjukkan nilai R/C ratio masih
menguntungkan, namun peternak ayam kampung diharapkan tetap berupaya
menjaga produktivitas ayam kampung yang cukup tinggi dan tersedia terus

sepanjang ada permintaan pasar.
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)

o)

I:éAFTAR PERTANYAAN
g 3
E = Daftar pertanyaan dalam penelitian Analisis Faktor-Fator Yang
E ; Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Peternak Ayam Kampung Dengan Pola
5 & Bagi Hasil (Studi Kasus di Desa Rengas Bandung Kecamatan Jambi Luar
E 5 Kota Kabupaten Muaro Jambi) sebagai berikut :
;': = 1. Apa yang melatar belakangin kerja sama antara pemiliki modal dengan
i -ﬁ pengelola dalam usaha peternakan ayam kampung ini?
EL: B Bagaimana dalam pembagian pendapatannya menggunakan akad apa?
b,

Bagaimana cara dalam pembagian pendapatannya?

Hak pengelola apa dan hak pemilik modal apa?

Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan ayam kampung?
Bagaimana cara dalam pemberian pakannya?

Bagaimana acuan dalm pemberian vitamin ayam?

Apakah usaha ini sudah menjalankan ekonomi dalam perspektif islam?

© © N o O bk~ DN

Dalam pemasaran ayam menggunakan media apa dan jual nya kemana?
10. Biaya produksinya berapa?
11. Harga ayam kampung perkilo berapa?

12. Produksi, penerimaan dan pendapatan nya dalam satu priode berapa?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
et



68

LAMPIRAN

yam Kampung

P

@ Hak cipta milik Ul

Foto A

I
w

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii



69

@ Hak cipta nlik U

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

0 Bibit Ayam Kampung
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